
 
 

 ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI MEDIA BARU 

MAHASISWA KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM  

IAIN LANGSA 
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Oleh  : 

 

RISKYTA MAHARANI 

Nim. 3012016050 

 

 

 

PROGRAM STUDI 

KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

 
 

 
 
 

 
 

  
 

 
 

 

 
 

 
 

 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  LANGSA 

1443 H/ 2022 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SURAT PERNYATAAN KARYA SENDIRI 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama     : RISKYTA MAHARANI  

Nim     : 3012016050 

Fakultas/Jurusan           : Ushuluddin Adab Dan Dakwah / Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam 

Alamat     : Jl. Mesjid, Sidodadi, Kec. Langsa Lama, Kota Langsa  

 

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Literasi Media Baru Mahasiswa Komunikasi Dan Penyiaran 

Islam IAIN Langsa” adalah benar hasil karya sendiri dan original sifatnya. 

Apabila dikemudian hari ternyata/terbukti hasil plagiat karya orang lain, maka akan 

dibatalkan dan saya siap menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat dengan sebenar-benarnya. 

 

Langsa, 01 Agustus 2021 

Yang Membuat Pernyataan 

 

 

 

Riskyta Maharani  

Nim: 3012016050 

 

 

 



 
 

i 
 

ABSTRAK 

 

Riskyta Maharani, 2021, Analisis Kemampuan Literasi Media Baru Mahasiswa 

Komunikasi Dan Penyiaran Islam Iain Langsa, Skripsi Program Studi Komunikasi 

Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Langsa. Literasi 

Media atau Media Literacy merupakan suatu kegiatan atau aktivitas untuk lebih 

membudidayakan gerakan membaca serta juga menulis. Literasi sangat banyak 

sekali manfaatnya, salah satu keuntungan dari literasi ini  diantaranya adalah dapat 

melatih diri untuk dapat lebih terbiasa dalam membaca serta juga dapat 

membiasakan seseorang (mahasiswa) untuk dapat menyerap informasi yang dibaca 

dan dirangkum dengan menggunakan bahasa yang dipahaminya. Permasalahan 

yang di kaji dalam literasi media, bagaimana kemampuan mahasiswa KPI 

(Komunikasi Penyiaran Islam) IAIN Langsa dalam literasi media dan apa saja 

hambatan literasi media pada mahasisawa KPI IAIN Langsa. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan kualitatif. 

Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandasan pada filsafat post 

positivisme yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 

dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu purposive sampling, yang menjadi bahan penelitian 

Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) ialah : Khalid Mawardi (semester 

8),  Supriadi (semester 6), Muhammad Irfan (semester 10), Putri Mustika Prawita 

Dewi (semester 4), Syahrizal (semester 2), Nuriah (semester 6), Rizky Amanda 

(semester 12), Sri Rahmayani (semester 8). Dari hasil observasi di lapangan dapat 

disimpulkan bahwa pada point ini mahasiswa KPI (Komunikasi Penyiaran Islam) 

sudah terliterasi medianya dengan baik, mereka mampu membangun relasi dalam 

bermedia, mampu bersosialisasi, dan mampu membuat informasi. Dapat 

disimpulkan kendala-kendala yang dihadapi mahasiswa KPI akan kemampuan 

literasi media baru mereka hanya terkait kendala teknis, namun sebagian besar dari 

mereka sudah memiliki kemampuan yang baik akan literasi media baru, mereka 

sudah mampu menjalan alat, mampu menyaring informasi yang mereka dapatkan, 

mereka juga mampu berinteraksi dan memproduksi infomasi di media baru. 
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BAB iI 

PENDAHULUAN i 

 

A. Latar iBelakang iMasalah i 

Sejak iterbentuknya iinformasi idan iteknologi imedia, ipertumbuhan imadia 

massa idan imedia ibaru imengalami ipeningkatan iyang icukup isignifikan. iMedia 

komunikasi iyang itelah ibermetamofosis imenjadi imedia idigital iitu iberkembang 

semakin iberagam, ilebih igampangnya idirepresentasikan ioleh ipertumbuhan 

smartphone idan isejenisnya. iDewasa iini ipenetrasi iberbagai ijenis imedia tersebut 

telah imerambah ike iberbagai ikalangan idan ikomunitas idi imasyarakat, tanpa 

membedakan istata isosial idan iekonomi. iPenggunakan imedia ikomunikasi 

smartphone idan isejenisnya itelah ibergeser imenjadi igaya ihidup imasyarakat 

teretntu. iDalam ikonteks iini idapat idianalogikan ibahwa iteknologi imedia itelah 

mengambil ibagian idari iperan-peran iteretntu idi imasyarakat. iSeiringan idengan 

berkembangnya iteknologi ipositif imaupun inegatif iatas ipengaruh ipenggunaan 

teknologi imedia ikomunikasi iitu imenurut iBaran, imedia iini iberpengaruh 

terhadap ibudaya iklalayak idengan iragam icara. iMaka itidak iheran ijika kehidupan 

masyarakat ikita isaat iini isangat itidak ibisa iperpisah ioleh ikehadiran teknplogi 

media ikomunikasi.1 

Teknologi imedia iinformasi idan ikomunikasi isaat iini itelah iberkembang 

dengan isangat ipesat iatau itinggi. iNamun, ikemajuan idalam iperkembangan media 

tersebut itidak idibarengi idengan ikemampuan imemahami ipesan i– ipesan di media 

                                                             
1 Stanley J. Baran, Dennis K.Davis. 2010. Mass Communication Theory: Foundations, 

Ferment and Future. Belmot: CA, Wadswoth, hal. 23 
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terutama imedia ibaru iyang idi iakses imelalui iinternet. iOleh ikarena itu idiperlukan 

sebuah icara iuntuk imemahami iisi ipesan itersebut. i 

Literasi iMedia iatau iMedia iLiteracy imerupakan isuatu ikegiatan iatau 

akticitas iuntuk ilebih imembudidayakan igerakan imembaca iserta ijuga imenulis. 

Literasi isangat ibanyak isekali imanfaatnya, isalah issatu ikeuntungan idari iliterasi 

ini idiantaranya iadalah idapat imelatih idiri iuntuk idapat ilebih iterbiasa idalam 

membaca iserta ijuga idapat imembiasakan iseseorang i(mahasiswa) iuntuk idapat 

menyerap iinformasi iyang idibaca idan idirangkum idengan imenggunakan ibahasa 

yang idi ibapahaminya. iLebih ijelasnya, ipengertian iliterasi imerupakan isuatu 

kemampuan iindividu iuntuk idapat imenggunakan ipotensi iserta iketerampilan 

dalam imengolah idan ijuga imemahami iinformasi isaat imelakukan ikegiatan iatau 

aktivitas imembaca idan imenulis. i i 

Literasi imedia ikemudian idibutuhkan iuntuk imemberi ibekal ipengetahuan 

dan iketerampilan iyang ibisa idigunakan isaat iberhadapan idengan imedia iyakni 

kemampuan iuntuk imengakses, imenganalisis, imengevaluasi idan 

mengkomunikasikan ipesan idalam iberbagai ibentuk imedium isebagai ialat 

menyampaikan igagasan. iDengan idemikian ipengguna imedia idari isetiap kalangan 

diharapkan itidak ihanya imampu imembenteng idirinya iterhadap pengaruh iburuk 

media inamum imenggunkana imedia idengan itujuan iyang positif, isekaligus 

mampu imenggunakan imedia isebagai ialat iuntuk menyampaikan igagasan idan 

ekspresi idirinya. i 

Media isosial imenjadi itempat iyang iramai idikunjungi ipara ianak imuda dari 

belahan idunia imanapun. iMereka ibisa ibebas iberekspresi, ibebas menyampaikan 
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pendapat, ibebas imenyerap iinformasi, ibisa imendapatkan itema dari imana isaja, 

dan imasih ibanyak ilagi iyang ibisa idi ilakukan idi imedia isosial. Hal iini imemicu 

pertumbuhan ipengguna iinternet idi iIndonesia idan iberbagai negara. iBerdasaekan 

riset iMarketer ipada i2018 ilalu, ijumlah ipengguna iinternet di iIndonesia imencapai 

123 ijuta iorang. i2 

Berbagai iinformasi ibertebaran idi idunia imaya isiap imembombardir 

masyarakat imaya, ikecerdasan idalam ibermedia isangat idibutuhkan, isehingga 

tidak iterjadi ipenyebaran iberita ibohong i(hoax) idan ihal-hal inegative ilainnya, 

literasi imedia isangat idibutuhkan ioleh isetiap iindividu iyang imenggunakan media 

baru, iliterasi imedia ilayaknya isebuah ikemampuan iuntuk imenggunakan media. 

Maka ijika imasyarakat igagap iakan ipenggunaan imedia ikemungkinan besar iakan 

sering imenyebarkan iinformasi ibohong ikepada imasyarakat ilainnya. 

Salah isatu ipengguna imedia ielektronik iitu iadalah idari ikalangan 

Mahasiswa isebagai iinsan iyang iakan imenjadi igernerasi ipenerus ibangsa iatau 

sering idisebut isebagai iagen iperubahan, itentu isangat imembutuhkan kemampuan 

dalam imenggunakan imedia iterutama imedia ibaru, idimana mahasiswa ihari iini 

tidak ibisa iterlepas idari iterpaan imedia idari ibangun itidur hingga itertidur kembali, 

fenomena iyang iterjadi ihari iini, imahasiswa itidak pernah iterlepas idengan ismart 

phone iatau igawai ipintar i(alat). 

Berdasarkan idari ihasil ipenelitian iyang imenggambarkan ikemampuan 

literasi imedia idalam imenghadapi iterpaan imedia imassa idan imedia ibaru idi 

                                                             
2 Miles, M.B, Huberman, Analisis Data Kualitatif buku sumber tentang Metode-metode 

Baru. Ter Rohendi Ruhidi (Jakarta: UI Press, 2002), hal. 98 
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kalangan i imahasiswa iyang iberjumlah i9 iorang, iProdi iIlmu iKomunikasi 

Angkatan i2014 iFISIP iUniversitas iMulawarman iSamarinda iProvinsi Kalimantan 

Timur.3 iSudah isepatunya imahasiswa imemiliki ikemampuan imedia yang ibaik 

untuk ibisa imenggunakan imedia, ikemampuan imedia iyang ibaik akan 

memberikan idampak iyang ibaik iterhadap iperkembangan imereka iatau informasi 

yang iakan imeraka isebarkan ilagi, isebagaimana iperan imereka sebagai iagen 

perubahan. iAsusmsinya ijika imahasiswa itidak imemiliki kemampuan iliterasi yang 

memadai imaka idapat idipastikan ipenyebaran informasi ibohong i(hoax) iakan 

marak iterjadi idi ikalangan iremaja idan iitu sangat imembahayakan ipihak-pihak 

yang iterkena idampak iinfomasi iyang isalah tersebut. 

Institut iAgama iIslam iNegeri i(IAIN) iLangsa iterdiri idari iempat iFakultas 

yaitu iFakultas iSyariah iyang iterdiri idari i5 ijurusan, iFaklutas iTarbiyah iyang 

terdiri idari i6 ijurusan, iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam iyang iterdiri idari 4 

jurusan idan iFakultas iDakwah iyang iterdiri idari i4 ijurusan, iIAIN iLangsa juga 

memiliki imahasiswa iyang iaktif imenggunakana imedia. i 

Mahasiswa ijurusan iKomunikasi idan iPenyiaran iIslam i(KPI) isudah 

sepatutnya imemiliki ipemamahan iyang ibaik idibidang ikomunikasi. iItulah iyang 

menjadi ipenelitian ijurusan iKomunikasi iPenyiaran iIslam i(KPI) iyang imenjadi 

wilayah ipenelitian ikarena iMahasiswa ijurusan iKomunikasi iPenyiaran iIslam 

(KPI) iIAIN iLangsa. iMahasiswa iKPI imereka imempelajari ikomunikasi idan 

                                                             
3 Inda Fitryarini, “Literasi Media Pada Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi Universitas 

Mulawarman” Jurnal Komunikasi, (2014) hal.57 
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media idalam iruang ikelas imereka, isecara iasumsi imereka imemiliki kemampuan 

literasi iyang ijauh ilebih ibaik idari imahasiswa iyang ibukan ijurusan ikomunikasi. 

Namun iapabila imahasiswa iKPI itidak iterliterasi imedia idengan ibaik 

bagaimana idengan imahasiswa ijurusan ilain iyang iada idi iIAIN iLangsa, 

Berdasarkan ihal itersebut ipeneliti iingin imelakukakn ipenelitian idengan ijudul i 

“Analisis iKemampuan iLiterasi iMedia iBaru iMahasiswa iKomunikasi iDan 

Penyiaran iIslam iIAIN iLangsa”. 

 

B. Rumusan iMasalah i 

Yang imenjadi irumusan imasalah idalam ipembahasan ipenelitian iini isebagai 

iberikut i: 

1. Bagaimana iKemampuan iLiterasi imedia idi ikalangan iMahasiswa Jurusan 

KPI iIAIN iLangsa? 

2. Apa iyang imenjadi ihambatan ikemampuan iliterasi imedia idikalangan 

Mahasiswa iKPI iIAN iLangsa? 

  

C. Tujuan idan iManfaat iPenelitian i 

a. Tujuan iPenelitian 

Tujuan idari ipenelitian iini iadalah: 

1. Untuk imengetahui iKemampuan iLiterasi imedia idi ikalangan 

Mahasiswa iJurusan iKPI iIAIN iLangsa i 

2. Untuk imengetahui ihambatan ikemampuan iliterasi imedia idikalangan 

Mahasiswa iKPI iIAN iLangsa 
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b. Manfaat iPenelitian 

Manfaat iyang idapat idi iperoleh idalam ipenelitian iini idapat berupa 

manfaat iteorotis idan imanfaat ipraktis, iyaitu i: i 

a. Manfaat iTeoritis 

1. Penelitian iini iberguna iuntuk imengembangkan iilmu itentang iliterasi 

media ibaru ikhususnya iuntuk ikalangan i imahasiswa iKPI iIAIN 

Langsa. i 

2. Penulis idan ipembaca iterkait iliterasi imedia ibaru ikhususnya iuntuk 

kalangan i imahasiswa iKPI iIAIN iLangsa. i 

3. Penelitian iini iberguna imemberi iwawasan ikepada ipenulis idan 

pembaca iterkait iliterasi imedia ibaru. 

b. Manfaat iPraktis 

1.  Diharapkan idengan iadanya ipenelitian iini imaka ipermasalahan-

permasalahan iyang iberhubungan idengan iliterasi imedia ibaru ibisa 

teratasi idi ikalangan imahasiswa. 

2. Diharapkan ihasil ipenelitian iini inantinya idapat imemberi ikontribusi 

nyata iterhadap iliterasi imedia ibaru. 

 

D. Penjelasan iIstilah 

Ada idua iistilah iyang idi ijelaskan idalam i ifungsi iini iyaitu i: i 

1. Literasi i 

Literasi imedia iberasal idari ibahasa iinggris iyaitu imedia iliteracy, terdiri 

dari idua isuku ikata imedia iberarti imedia itempat ipertukapan ipesan idan 
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literacy iberarti imelek, ikemudian idikenal idalam iistilah iLiterasi iMedia. 

Literasi imedia iadalah i ikemampuan iuntuk imengakses, imenganalisis, 

mengevaluasi, idan imengkomunikasikan iisi ipesan imedia. iDalam ihal iini 

literasi imedia imerujuk ikemampuan ikhalayak iyang imelek iterhadap media dan 

ipesan imedia imassa idalam ikonteks ikomunikasi imassa. Media yang idi maksud 

iadalah iuntuk imedia-media iyang ibaru idewasa iini iseperti isocial media, imedia 

imassa ionline idan isegala ijenis imedia iyang iada idi iinternet atau iyang 

imenggunakkan iperantaraan iinternet isebagai isaluran imediannya. Disamping 

iitu iliterasi imedia ijuga ibertujuan iuntuk imelindungi ikonsumen yang irentan 

idan ilemah iterhadap idampak imedia ipenetrasi ibudaya imedia baru. i 

2. Media iBaru i 

Denis iMcQuail imendefinisikan inew imedia iatau imedia ibaru isebagai 

perangkat iteknologi ielektronik iyang iberbeda idengan ipenggunaan iyang 

berbeda ipula. iMedia ielektronik iyang iberbeda isistem iteknologinya ipun 

seperti isistem itransmisi i(melalui ikabel iatau isatelit), isistem iminiaturisasi, 

sistem ipenyimpanan idan ipencarian iinformasi, isistem ipenyajian igambar 

(dengan imenggunakan ikombinasi iteks idan igrafik isecara ilentur), idan 

sistem ipengndalian i(oleh ikomputer).4 

 

 

 

                                                             
4   Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa suatu pengantar, diterjemahkan oleh Agus 

Dharma dan Aminuddin Ram, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1987), hal.. 16. 
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E. Kerangka iTeori 

Teori iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iTeori iIndividual 

Competence iFramework i(Pengaruh iKompetensi iIndividu) iteori iini iadalah 

kemampuan iseseorang idalam imenggunakan idan imemanfaatkan imedia. 

Beberapa ikemampuan imenggunakan idan imemanfaatkan imedia iantaranya 

adalah ikemampuan iuntuk imenggunakan, imemproduksi, imenganalisis, idan 

mengkomunikasikan ipesan imelalui imedia. iLiterasi imedia imerujuk kemampuan 

khalayak iyang imelihat iterhadap imedia idan ipesan imedia imassa idalam konteks 

komunikasi imassa.5 

Sejarah iliterasi imedia idi imulai itahun i1964 isaat iUNESCO 

mengembangkan imodel iprogram ipendidikan imedia iyang iakan idijalankan idi 

seluruh idunia.6 iSejak isaat iitu iberbagai iNegara imulai imenaruh iperhatian 

terhadap iliterasi imedia, isalah isatunya iadalah idengan imelakukan iliterasi media 

atau ipendidikan imedia imelalui ijalur ipendidikan iformal idan inon iformal. iDi 

Indonesia, ikegaiatan iliterasi imedia idikenal isejak itahun i2000-an isetelah 

maraknya iyang iberbagai ifenomena idampak imedia imassa. iMedia imassa isejak 

saat iitu imerupakan isuati ihal iyang iakrab idi ikalangan imasyarakat iumumnya 

dan ipara iremaja ikhususnya. i i 

                                                             
5 Muhammad Sholihuddin, Pengaruh Kompetensi Individu (Individual Competence) 

Terhadap Literasi Media Internet Di Kalangan Santri (Studi Eksplanatif tentang pengaruh Technical 

Skills, Critical Undestanding dan Communicative Abilities terhadap Literasi Media Internet di 

Kalangan Santri Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Jombang), 2 September 2019, hal. 154 
6 Lutviah. (2010). Citizen Jurnalisme Berbasis Blog Group dan Penerapannya Untuk 

Literasi Media:  Studi  Kasus  

Kompasiana.com.www.pustaka.ut.ac.id/dev25/pdfprosiding2/fisip201018.pdf. Diakses 5 

Desember 2015 
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Literasi imedia imenurut iArt iSilverblatt imerupakan igerakan isadar melek 

media ioleh ikhalayak imedia imassa idengan imenggunakan ipendekatan iproses 

penyampaian ipesan imedia ikepada ikonsumen imedia.7 iGerakan ipenyampaian 

pesan imedia itersebut idapat iberupa ifilm, iberita, ibuku, iiklan, idan ilain 

sebagainya. iProses itersebut i idapat i imemberikan i ipemahaman itentang ibudaya 

yang iada idi imasyarakat isebagai ibagian idari iproses ikomunikasi imassa. 

1. Teori iIndividual iCompetence iFramework i 

Individual iCompetence iFramework iIndividual iCompetences imerupakan 

keampuan iseseorang idalam imenggunakan idan imemanfaatkan imedia. 

Beberapa ikemampuan imenggunakan idan imemenfaatkan imedia 

diantaranya iadalah ikemampuan iuntuk imenggunakan, imemproduksi, 

menganalisis, idan imengkomunikasikan ipesan imelalui imedia. iIndividual 

Competences imemiliki idua ivariabel, idiantaranya iadalah i: i 

1. Personal iCompetences, imerupakan ikemampuan iseseorang idalam 

menggunakan idan imenganalisis ikontent ikontent imedia iinternet. i 

2. Sosial icompetence imerupakan ikemampuan iseseorang idalam 

melakukan ikomunikasi idan imembangun irelasi isosial imelalui media 

internet iserta imampu imemproduksi ikonten ipada imedia iinternet. I 

 

 

                                                             

7 Art Silverblatt dalam Apriadi Tambukara, Literasi Media: Cerdas Bermedia 

Khalayak Media Massa, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 12 
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2. Literasi iMedia iBaru 

Literasi imedia iberasal idari ibahasa iinggris iyaitu imedia iliteracy, 

terdiri idari idua isuku ikata imedia iberarti imedia itempat ipertukaran ipesan 

dan iliteracy iberarti imelek, ikemudian idikenal idalam iistilah iLiterasi 

Media. iDalam ihal iini iliterasi imedia imerunjuk ikemampuan ikhalayak 

yang imelek iterhadap imedia i– imedia idan ipesan imedia imassa idalam 

konteks ikomunikasi imassa. iSejarah iliterasi imedia idimulai itahun i1964 

saat iUNESCO imengembangkan imodel iprogram ipendidikan imedia iyang 

akan idijalankan idi iseluruh idunia.8 iSejak isaat iitu iberbagai iNegara imulai 

menaruh iperhatian iterhadap iliterasi imedia, isalah isatunya iadalah idengan 

melakukan ilierasi imedia iatau ipendidikan imedia imelalui ijalur pendidikan 

formal idan inon iformal. iDi iIndonesia ikegiatan iliterasi imedia idikenal 

sejak itahun i2000-an isetelah imaraknya ibernagai ifenomena idampak 

media imassa. iMedia imassa isejak isaat iitu imerupakan isuatu ihal iyang 

akrab idi ikalangan imasyarakat iumumnya idan ipara iremaja ikhususnya. i 

Literasi imedia imenurut iArt iSilverblatt imerupakan igerakan isadar 

melek imedia ioleh ikhalayak imedia imassa idengan imenggunakan 

pendekatan iprosesn ipenyampaian ipesannya imedia ikepada ikonsumen 

media. i9Gerakan ipenyampaian ipesan imedia itersebut idapat iberupa ifilm, 

berita, ibuku, iiklan, idan ilain isebagainya. iProses itersebut idapat 

                                                             
8 Lutviah, (2010). Citizen Jurnalisme Berbasis Blog Group dan Penerapannya Untuk 

Literasi Media: Studi Kasus 

Kompasiana.com.www.pustaka.ut.ac.id/dev25/pdfprosiding2/fisip201018.pdf.Diakses 5 Desember 

2015 
9 Art Silverblatt dalamApriadi Tambukara, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak 

Media Massa, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal, 12. 
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memberikan ipemahaman itentang ibudaya iyang iada idi imasyarakat 

sebagai ibagian idari iproses ikomunikasi imassa.10 

 

F. Kajian iTerdahulu 

Berdasarkan iPenelitian iTentang iAnalisis iKemampuan iLiterasi 

Media iBaru iMahasiswa iKomunikasi iDan iPenyiaran iIslam iIain iLangsa, 

memiliki irelevansi idengan ipenelitian iterdahulu. ibeberapa ipenelitian iyang 

relevansi isebagai iberikut: 

Pertama, iSkripsi iberjudul i“Literasi iMedia iTelevisi iDengan 

Pendekatan iInokulasi idi iKomisi iPenyiaran iIndonesia i(KPI) iPusat” iyang 

tertulis ipada itahun i2015 ioleh iNidya iMustika iArmi, imahasiswa iProgram 

Studi iKomunikasi iPenyiaran iIslam i(KPI) iFakultas iIlmu iDakawah iDan 

Ilmu iKomunikasi iUIN iSyarif iHidayatullah iJakarta. iPenelitian iini 

membahas itentang ikegiatan iliterasi imedia iyang idilakukan ioleh iKIP iPusat 

dengan imenggukanakan ipendekatan iinokulasi iyang imerupakan iteknik 

pencegahan iterhadap iefek imedia. iHasil itemuan ipenelitian iini iadalah bahwa 

pendekatan iinokulasi idalam iliterasi imedia itelevisi idi iKPI iPusat ilebih 

kepada ipencegahan iterhadap iefek imedia imassa. iMasyarakat idiedukasi iagar 

tidak ihanya imenjadi ipenikmat iisi isiaran imelainkan ijuga imenjadi ipengamat 

isi isiaran, isehingga ikhalayak imendapatkan ihaknya iyaitu itayangan iyang 

berkualitas idan ibermanfaat. iLetak iperbedaan ipenelitian iini iadalah ipada 

                                                             
10 Apriadi Tamburaka,Literasi Media Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa (Jakarta : PT 

Raja Garfindo Persada, 2013, hal.17 
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teori idan iobjek iyang idi iteliti. i 

Kedua, iPenelitian iselanjutnya iditulis ipada itahun i2013 ioleh 

mahasiswa iProgram iStudi iIlmu iKomunikasi iFakultas iIlmu iSosial idan i 

Ilmu i iHumaniora, iUIN iSunan iKalijaga iYogyakarta, iBirotul iNur i Khamilah 

dengan ijudul i“Kegiatan iLiterasi iMedia iBagi iPelajar i(Studi iDeskriptif 

Kualitatif idi iKomisi iPenyiaran iIndonesia iDaerah iDIY). iPenelitian itersebut 

bertujuan iuntuk imendeskripsikan iaktivitas iliterasi itelevisi imedia iyang 

diselenggarakan ioleh iKPID iDIY iuntuk isiswa idi ikota iYogyakarta. iSelain i 

itu, imetode iyang idigunakan iadalah ikualitatif ideskriptif. i 

Kemudian, ipenelitian itersebut imenggunakan iteori iliterasi imedia idan 

komunikasi ipersuasif idalam ikelompok. iHasil ipenelitian imenunjukan ibahwa 

KPID i(Komunikasi iPenyiaran iIndonesia iDaerah). iDIY imenggunakan fungsi 

manajemen iuntuk idipegang isosialisasi iliterasi imedia itelevisi. iFungsi 

manajemen iterdiri idari imerencanakan, imengatur, imenggerakkan idan 

mengendalikan. iKarena iitu, isosialisasi idapat iberjalan idengan icukup ibaik. 

Perbedaan ipenelitian iyang idi itulis iBirotul iNur iKhamilah idengan ipenelitian 

ini iadalah ipada iobjek ipenelitian iumum isedangkan ipenelitian iini 

menggunakan iteori iliterasi imedia imilik iArt iSilverblatt. i 

Kedua ipenelitian iyang isaya isebutkan idiatas itidak imemiliki 

persamaan isecara ikhusus idengan ipenelitian iyang isaya iteliti, idari isegi itema 

penelitian imemiliki ipersamaan ikarena imengkaji itentang iliterasi imedia idan 

kemampuan idalam imengunakan imedia, inamun idari isegi imetode idan iobjek 

penelitian itidak imemiliki ipersamaan isecara ispesifik. 
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G. Sitematika iPembahasan 

Untuk imempermudah ipemahaman, imaka ipokok-pokok ipembahasan idalam 

penelitian iini idisusun idan idisistematikan isebagai iberikut i: 

Bab iI, iPendahuluan, iyang imenerangkan iLatar iBelakang iMasalah, irumusan 

masalah, ipenjelasan iistilah, itujuan idan imanfaat ipenelitian,. 

Bab iII, iLandasan iTeori ipada ibab iini imengumukakan iteori-teori iyang 

melandasi idan imendukung ipenelitian iyang idi idalamnya imenyangkut 

pembahasan idalam ipenelitian iyaitu, iKemampuan iLiterasi iMedia iBaru 

Mahasiswa iKPI iIAIN iLangsa 

Bab iIII, iMetodologi iPenelitian, ibab iini imenguraikan iJenis iPenelitian idan 

Pendekatan, iTeknik iPengumpulan iData, iSumber iData idan iAnalisis iData, 

Mengecek iKeabsahan iData. 

Bab iIV, iHasil ipenelitian, iBab iini imemaparkan igambaran iumum iLokasi 

Penelitian, iKemampuan iLiterasi iMedia iBaru iMahasiswa iKPI iIAIN iLangsa 

Bab iV, iPenutup, ibab iini idiakhiri iberupa ikesimpulan, isaran, iserta iDaftar 

Pustaka. 
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BAB iII i 

LANDASAN iTEORITIS 

 

A. Pengertian iLiterasi iMedia idan iPerkembangannya 

 

1. Pengertian iLiterasi idan iPerkembangannya 

 

Literasi imedia imerujuk ikemampuan ikhalayak iyang imelek iterhadap imedia 

dan ipesan imedia imassa idalam ikonteks ikomunikasi imassa. iPadanan ikata iistilah 

literasi imedia ijuga idikenal idengan iistilah imelek imedia ipada idasarnya imemiliki 

maksud iyang isama.11 

Everett iM. iRogers idalam ibukunya iCommunication iTechnology; iThe iNew 

Media iin iSociety i(dalam iMulyana, i1999) imengatakan ibahwa idalam ihubungan 

komunikasi idi imasyrakat, idi ikenal i4 i(empat) iera ikomunikasi iyaitu iera itulis 

era imedia icetak, iera imedia ikominikasi iinteraktif idikenal imedia icomputer, 

videotext idan iteletext, iteleconferencing, iTV ikabel. i(Mulyana,2004). i 

Era ikomunikasi iinteraktif idi isebut ijuga idengan iera imedia ibaru. iKata 

media ibaru imuncul iuntuk imengungkapkan icepatnya iperkembangan imedai idan 

komunikasi imedai idunia ipada iakhir i1980. iMedia iyang idi imaksud iselalu 

berada idalam itataran iperubahan iteknologi, iinstitusi idan ibudaya itidak ipernah 

berhenti. i 

Khalayak iharus ijeli imengembangkan ikemampuannya idalam imembaca 

pesan i– ipesan imedia. iOleh ikarena ipesan imedia iterkadang isulit idimengerti, 

sehingga iada ikemampuan iuntuk imembaca iteks i– iteks imedia iyang iterlihat 

                                                             
11 Apriadi Tamburaka, Literasi Media,(Jakarta : Rajawali Pers, 2013), hal. 7 
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samar i– isamar. iSehingga idapat idiketahui isecara ijelas iapa imakna idari 

ipesan media iyang iterlihat isamar i– isamar iitu. iMisalnya, ipengambilan isudut 

ikamera dan ipencahayaan iakan imenimbulkan iefek iemosi itertentu, ipenempatan 

ifoto pada halaman isurat ikabar, idan isebagainya. iDengan ibegitu ikita idapat 

imenafsirkan makna idi ibalik idari ipesan imedia iyang idiberikan ikepada ikita.12 

 

2. Perkembangan iLiterasi iMedia idi iIndonesia i 

Perkembangan iliterasi imedia idi iIndonesia imerupakan iproses iuntuk imencar 

formula ibentuk iyang isesuai, ihal iini iterjadi ikarena iketerlambatan imasuknya 

literasi imedia idi iIndonesia idi isaat inegara i– inegara imaju isudah iberkembang 

aktivitas iliterasi imedia imereka. iAdapun iperiodesasi iliterasi imedia idi iIndonesia 

(Gunantarto, i2012) isebagai iberikut i: i i 

a) Periode iMencari iBentuk i(1990-2000) i 

Untuk imenyederhanakan, iperkembangan iliterasi imedia idi iIndonesia 

dapat idibagi idalam idua iperiode, iyakni iperiode i1990-2000 idan iperiode 2000-

2010. iTahun i1991, iYayasan iKesejahteraan iAnak iIndonesia i(YKAI) 

menyelenggarakan isebuah iworkshop itingkat iAsia iPasific, itentang ianak idan 

televise idi iCipanas. iDalam isalah isatu ipasal ideklarasinya, idinyatakan ibahwa 

“Untuk imaksud ibaik iataupun iburuk, itelivisi iada idi isekeliling ijutaan ianak. 

Mereka imenonton iapa iyang iada idi ikehidupan ianak idi iAsia ibaik ifisik, 

mental, iemosi, idan iperkembangan ispiritualnya.” 

                                                             
12 Dr. Yossal Iriantara, Literasi Media Edisi Revisi, (Bandung : Simbiosa Rekatama 

Media,2007). hal.73 
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Deklarasi iitu ijuga imengakui iperan ipenting iyang iharusnya 

dimainkan ioleh itelevisi idalam imembantu itumbuh ikembang ianak iyang ibaik, 

dan iperlunya idikembangkan imedia iliteracy idi ikalangan ianak i– ianak 

berbagai iforum iseminar ilainya, ilebih imenekankan idampaknya ibagi itelevisi 

pada ianak-anak idan ibagaimana iorang itua iharus ibersikap. i 

b) Periode iPenatangan i(2000-2010) i 

Pada iperiode iini, imasih ibanyak ibentuk ikegiatan iliterasi imedia iseperti 

dalam iperiode isebelumnya. iNamun, iada ivariasi iberupa ikegiatan ikampanye 

literasi imedia iyang idilakukan ioleh iLSM imaupun iorganisasi imahasiswa. 

Kegiatan itersebut idilakukan imelalui iseminar ipendek idan iroad ishow idengan 

melibatkan ianak i– ianak. iSayangnya, igerakan itersebut idilakukan isecara 

indental idan ikurang imemikirkan ibagaimana iagar imateri iyang 

dikampanyekan ibisa iberjalan iterus. i 

Pada iperiode iini, imasih ibanyak ibentuk ikegiatan iliterasi imedia iseperti 

dalam iperiode isebelumnya. iNamun, iada ivariasi iberupa ikegiatan ikampanye 

literasi imedia iyang idilakukan ioleh iLSM imaupun iorganisasi imahasiswa. 

Kegiatan itersebut idilakukan imelalui iseminar ipendek idan iroad ishow idengan 

melibatkan ianak i– ianak. iSayangnya, igerakan itersebt idilakukan isecara 

indental idan ikurang imemikirkan ibagaimana iagar imateri iyang 

dikampanyekan ibisa iberjalan iterus.13 

 

 

                                                             
13 Apriadi Tamburaka, Literasi Media,(Jakarta : Rajawali Pers, 2013), hal. 34 
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c) Periode iPerkembangan iLambat i(2010-sekarang) i i 

Tidak iadnya iforum iilmiah iyang imembahas imasalah iliterasi imedia, 

barangkali imenjadi ipenyebab imengapa ipemahaman iterhadap ikonsep imenjadi 

sangatiberagam, idan ihal iitu ikemudian itercermin idalam program/kegiatanyang 

dilaksanakan ioleh iberbagai ilembaga. iHal ilain iyang icukup imenarik iadalah 

absenya iperguruan itinggi idlam imengembangkan iisu iini. iProgram istudi iIlmu 

Komunikasi itentunya imemiliki irelevansi iyang itinggi iuntuk imasalah iliterasi 

media iini. i 

Akibanya, iperkembangan iliterasi imedia idi iIndonesia iterasa isangat 

lambat ibaik idalam ipemahaan ikonsep, iragam ikegiatan, imaupun icakupannya. 

Sementara iitu iakses ianak i– ianak iterhadap imedia imenjadi isemakin itinggi 

dan iisi imedia itetap itidak iaman idan itidak isehat. i14 

 

3. Perkembangan iLiterasi iMedia iDi iDunia i 

Literasi imedia imulai idikembangkan idi iInggris isekitar itahun i1930-an. ipada 

sekitar itahun i1960-an, iada isuatu iperubahan iparadigma idalam ipendidikan 

literasi imedia iyang ilebih imenekankan ibekerja idalam imasyarakat idengan 

khalayak iyang imemiliki ikarakteristik ipopuler iculture i(budaya ipop) iketimbang 

meyakinkan isecara ifrontal ibahwa ibudaya ipop iitu imerusak. iOleh ikarena ipada 

masa iitu ibudaya ipop iyang imerupakan iarus iutama ikebudayaan. i 

Perkembangan iliterasi imadia idi inegara i– inegara iEropa idalam iberagam 

bentuk. iPendidikan imedia imulai idiperkenalkan idalam ikurikulum ipelejaran 

                                                             
14 Ibid, Hal.35 
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sekolah idasar idi iFinlandia itahun i1970 idan idi isekolah imenegah iatas itahun 

1977, inamun ibaru iserentak idilakukan ipada isekitar itahun i1990-an. iDi inegera 

Swedia ibaru idilaksanakan imulai itahun i1980 i– i1990 isebagai ipendidikan imedia 

secara ibertahap iberpindah idari isebagai isuatu ipendidikan iperilaku imoral iwarga 

negara imenjadi ipendidikan ibagi imurid i– imurid idi isekolah. i 

Beberapa igenerai ipendidikan iselanjutnya imemperkenalkan ikeberadaan ifilm 

dan itelevise isebagai isesuatu iyang ibaru, isebagai isesuatu imedia iberekspesi idan 

berkomunikasi inamun ijuga imengeksplorasi isecara iserius idan imelakukan analisi, 

mulai iditingkat ipendidikan itinggi, idalam ikeluarga, idan imasyarakat. iSedangkan 

pendidikan iliterasi imedia idi iAS iberfokus ikepada iberita, iiklan, ipenyajian iisu i– 

isu, idan ikepemilikan imedia. iKemampuan iliterasi imedia ijuga idiberikan idalam 

lingkup ikeluarga imelalui iaktivitas imengamati idan imendiskusikan ihal-hal 

tersebut. i15 

Industri imedia idi iAS imendukung ipendidikan iliterasi imedia/melek iseperti 

Make iMatter i(membuat ibahan imedia) imerupakan isalah isatu iblog iyang idibuat 

Independent iFilm iChannel isebagai isuatu icara iindividu iuntuk imenilai iperan 

media idi idalam isebagai isuatu icara iindividu iuntuk imenilai iperan imedia idi 

dalam imasyarakat ikontemporer. i 

Literasi imedia isebagai iinterdisiplin ipengetahuan idi idalam ipendidikan 

media ihuruf isedang imuncul. iDalam itahun i2009, isuatu ijurnal iyang iilmiah 

                                                             
15 Apriadi Tamburaka, Literasi Media,(Jakarta : Rajawali Pers, 2013), hal. 30 
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diluncurkan, i iJournal iMedia iLiteracy iEducation. iUntuk imendukung ipekerjaan 

dari isarjana i– isarjana idan ipraktisi i– ipraktisi idi ibidang iini. i16 

 

B. Klasifikasi iMedia iBaru i 

1. Internet i 

Internet isendiri imerupaka isuatu inetwork i(jaringan) iyang imenghubungkan 

setiap ikomputer iyang iada idi idunia idan imembetuk isuatu ikomunitas imaya iyang 

dikenal isebagai iglobal ivillage i(desa iglobal). iJika ikertas idalam isurat ikabar 

dapat ididengar itelinga idan itelevisi itidak ihanya ididengar ijuga idapat idilihat. 

Maka iinternet isebuah ijaringan iyang imembentuk ikomunitas imaya idan itidak ada 

satu ipun imanusia iyang idapat ipergi ike idesa iglobal iitu. iPengguna icomputer 

hanya idapat isaling imengirimkan idan imenerima ipesar iantar isesama ipengguna, 

meskipun itidak iada imanusia iyang ipernah isampai iitu, inamun idunia iitu ihanya 

ada ikarena isetiap idetik idan imenit imanusia imelakukan iaktivitas ipertukaran 

pesan idan idata. i 

Netizens, iMichael idan iRoda iHauben idalam iHauben idan iHauben i(1997) 

mengemukakan ibahwa isalah isatu idampak iterbesar idari iperkembangan imedia 

online iyaitu iberpindahnya ikekuasaan idari iperusahaan i– iperusahaan imedia 

kepada imasyarakat. iDistribusi iinformasi iyang idikuasai iyang idigunakan, ioleh 

karena isaat iini isetiap iorang imampu iuntuk imenyiarkan iapa iyang idiamati idan 

opininya isendiri ike iseantero idunia.17 

                                                             
16 Ibid, hal. 45 

17 Apriadi Tamburaka, Literasi Media,(Jakarta : Rajawali Pers, 2013), hal. 40 
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Kalau ikita imelihat ifenomena ikeberadaan iinternet, idewasa iini, ibahwa sejak 

ditemukannya iinternet itelah iterjadi iperubahan ibesar idalam ikomunikasi imassa. 

Media imassa ilama i(surat ikabar, iradio, itelevisi) ibukan ilagi isatu i– isatunya 

sumber idaya iinformasi. iKehadiran iinternet ibagi ipengguna imerupakan isebuah 

media ibaru iyang imenawarkan ikeberagaman idan ikebebasan iakan iakses 

informasi ibagi ipengguna itanpa iharus iterikat ipembatasan idan isensor. Banyaknya 

dan iberagamnya iinformasi idi iinternet imenjadi isumber idaya iinformasi ibaru 

yang imenarik ikhalayak imedia imassa iuntuk iberpindah idari imedia imassa ilama 

(old imedia) ike imedia ibaru i(new imedia). i 

Media ibaru imenyatukan isemua iyang idimilihi imedia ilama, ijika isurat ikabar 

hanya idapat idibaca idalam imedia ikertas, iradio ihanya idapat ididengar, itelevisi i 

hanya imenyatikan iaudio idan ivisual. iMelalui iinternet isemua iitu idapat disatukan 

baik itulisan, isuara idan igambar ihidup. iPengguna iinternet ikini idapat imembaca 

tulisan imelalui iblog, iwebsite, idapat imendengar iradio imelalui iradio iinternet, 

dapat imenonton isiaran iberita imelalui ilive istreaming iatau imengunduh iatau 

mendownload ivideo. iDengan ikata ilain, isemua ikarakteristik ikhas imasing i- 

imasing iOld iMedia idapat idisatukan idalam idunia iNew iMedia. i18 

 

 

 

 

 

                                                             
18 Ibid, hal. 65 
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2. Jejaring iSosial 

a) Facebook i 

Facebook imerupakan ilayanan ijejaring isosial idengan ifungsi 

terlengkap. iPenggunanya ibisa iberbagi imacam-macam ihal imisalnya tulisan, 

ifoto, itautan iartikel, idan ibahkan ivideo.19 

Facebook ididirikan ioleh iMark iZuckerberg ibersama irekan 

mahasiswanya iEduardo iSaverin, iDustin iMoskovitz, idan iChris iHughes. 

Awal imulanya ikeanggotaan ihanya iterbatas ipada imahasiswa iHarvard isaja, 

namun ikemudian ikeanggotaan idiperluas ihingga ike iperguruan ilain iseperti 

Boston, iIvy iLeague, idan iUniversitas iStanford. iSejak idiluncurkanna ipada 

bulan iFebruari i2004 ilalu iFacebook ikini itelah imemiliki ipengguna ihingga 

mencapai i600 ijuta ioengguna iaktif. iPengguna ilain isebagai iteman, 

melakukan ipertukaran ipesan ilewat ichat iatau imail ibox, imembuat idan 

bergabung idalam igrup idengan ikarakteristik itertentu.20 

Facebook imemiliki isejumlah ifiltur iyang idapat iberinteraksi idengan 

pengguna. iSalah isatunya iadalah idinding, ikotak idi isetiap ihalaman iprofil 

pengguna iyang imengizinkan iteman imereka imengirimkan ipesan ikepada 

pengguna itersebut. iSalah isatu ikelemahan iFacebook iialah imemungkinkan 

pengirim ispam idan ipengguna ilain imemanipulasi ifitur i– ifitur itersebut 

dengan imembawa iacara ibohong idemi imenarik iperhatian ike iprofil. i21 

                                                             
19 Anandita Puspitasari, Blog dan Media Sosial Panduan untuk Guru era Baru, (Jakarta: Acer 

Indonesia, 2010), hlm. 15 
20 15 Sartika Kurniali, Step By Step Facebook, ( Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2009), 

hal. 80. 
21 Rahman Sugihartati, Perkembangan Masyarakat Informasi dan Teori Sosial Kontemporer, 

(Jakarta: Kencana,2014), hal. 87. 
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b) Twitter i 

Twitter iadalah isebuah isitus iweb iyang idimiliki idan idioperasikan 

oleh iTwiteer iInc. iSemacam ijejaring isocial iberupa imicroblog isehingga 

memungkinkan ipenggunanya iuntuk imengirim idan imenerima ipesan iyang 

disebut ikicauan i(tweets). iKicauan ibias idilihat isecara iluar, inamun 

pengirim idapat imembatasi ipengiriman ipesan ike idaftar iteman i– iteman 

mereka isaja. i 

Pada iperkembangannya, iTwitter iyang iawalnya idirancang iuntuk 

digunakan ioleh iorang idewasa isebagai isarana ipendukung idalam 

pekerjaan, isekarang iini ijustru ididominasi ioleh iremaja. iHal iini 

dikarenakan ifungsi iTwitter iyang isekarang isebagai iwadah iberkumpulnya 

para ipenggemar iartis i– iartis. i 

c) Instagram i 

Semenjak idiakuisisi ioleh iFacebook ipada itahun i2012, iInstagram 

mengalami iberbagai imacam iperubahan idalam ifitir imeupun ibranding-

nya. iPada iMei i2016, iinstagram imemperbarui ilogo. iKepala ibagain 

desain iInstagram, iIan iSpalter imenuturkan ibahwa ilogo ibaru itersebut 

dimaksudkan iagar iaplikasinya itampil imodern idan irelevan idi iera seperti 

sekarang iketika ikebanyakan iorang imenjepret ifoto idengan ismartphone. 

Proses ipembuatannya isendiri imemakan iwaktu i9 ibulan. i22 

                                                             
22 Oik Yusuf dan Deliusno, “Cerita dibalik Logo Baru Instagram” dalam 

http://www.tekno.kompas.com/read/2016/05/12/15400017/Cerita.Di.Balik.Logo.Baru.Insta gram 
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Instagram iadalah isebuah iaplikasi iberbagi ifoto idan ivideo iyang 

memungkinkan ipengguna imengambil ifoto, imengambil ivideo, 

menerapkan ifilter idigital, idan imembagikannya ike iberbagai ilayanan 

jejaring isosial, itermasuk imilik iInstagram isendiri. iInstagram iberasal idari 

pengertian idari ikeseluruhan ifungsi iaplikasi iini. iKata i"insta" iberasal idari 

kata i"instan", iseperti ikamera ipolaroid iyang ipada imasanya ilebih idikenal 

dengan isebutan i"foto iinstan". iInstagram ijuga idapat imenampilkan ifoto-

foto isecara iinstan, iseperti ipolaroid idi idalam itampilannya. iSedangkan 

untuk ikata i"gram" iberasal idari ikata i"telegram" iyang icara ikerjanya 

untuk imengirimkan iinformasi ikepada iorang ilain idengan icepat. iSama 

halnya idengan iInstagram iyang idapat imengunggah ifoto idengan 

menggunakan ijaringan iInternet, isehingga iinformasi iyang iingin 

disampaikan idapat iditerima idengan icepat. iOleh ikarena iitulah iInstagram 

merupakan ilakuran idari ikata iinstan idan itelegram. 

 

C.  iProses iLiterasi iPada iMedia iBaru i 

 

Media iyang iberbeda i– ibeda imewakili ipesan iyang iberbeda i– ibeda. iMedia 

juga imenciptakan idan imempengaruhi icakupan iserta ibentuk ihubungan i– 

hubungan idan ikegiatan i– ikegiatan imanusia. iPengaruh imedia itelah iberkembang 

dari iindividu ikepada imasyarakat. iDengan imedia, isetiap ibagian idunia idapat 

dihubungkan imenjadi idesa iglobal. i 

Marshall iMcLuhan i(1964) idalam ibukunya iUnderstanding iMedia 

mengemukakan ibahwa iteknologi ikomunikasi imemainkan iperan ipenting idalam 

https://id.wikipedia.org/wiki/Polaroid
https://id.wikipedia.org/wiki/Polaroid
https://id.wikipedia.org/wiki/Telegram
https://id.wikipedia.org/wiki/Internet
https://id.wikipedia.org/wiki/Lakuran


24 
 

 
 

tatanan isocial idan ibudaya ibaru imembawa iperubahan idari imedia icetak ike 

media ielektronik.23 

Dengan iadanya iperkembangan iteknologi idi ibidang iteknologi iinformasi juga 

memicu iperubahan ibesar idalam iteknologi idigitalisasi. iDi imana isemua ikonten 

media ibaik icetak idan ielektronik idapat idigabungkan idan ididistribusikan. iMedia 

digital iadalah ibentuk idari ikonten imedia iyang imenggabung idan 

mengintegrasikan idata, iteks isuara, idan iberbagai igambar iyang itersimpan idalam 

format idigital idan ididistibusikan imelalui isuatu ijaringan iseperti ikabel iyang serat 

ioptik, isatelit idan isistem itransmisi igelombang irendah. i 

Pergeseran iteknologi iyang itradisional ike iteknologi idigital ijuga imembawa 

perubahan ibesar idalam icara imanusia iberkomunikasi. iJika isebelumnya ikhalyak 

media imassa idikendalikan ioleh iinformasi idari ilembaga imedia imassa, iketika 

perubahan iteknologi iitu iterjadi ike iarah idigialisasi imaka iterjadi ipula iperubahan 

pada ipola idistribusi ikonten imadia iyang ikini idapat iterpindah ike iposisi 

khalayak. iSehingga idominasi imedia isebagai ipenyedia ikonten imedia itidak ilagi 

menjadi isatu i– isatuya isumber iinformasi, ijustru isebaliknya ikhalayak ijuga idapat 

menciptakan ikonten imeadia iitu isendiri. i24 

Perubahan imedia ilama ike imedia ibaru ijuga imembawa iperubahan idalam 

media imassa idan ijurnalisme. iTheodore iJay iGordon idari iFuture iGroup idi 

Noank iConnecticut iDalam iHernandes, iD.G. i(1996) imengatakan ibahwa iada 

                                                             
23 Apriadi Tamburaka, Literasi media Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2013) hal. 56 
24 Ibid, hal. 89 
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tempat idaya iatau ikekuatan iyang imengubah idunia ijurnalistik ipasca i– 

industrialisasi, iyaitu i: i 

1) Munculnya iabad icomputer idan idominasi ielektronika i 

2) Globalisasi idari ikomunikasi idi imasa igeografi imenjadi ikurang ipenting 

3) Perubahan idemografi iterutama ipertambahan ijumlah iorang i– iorang iyang 

berumur idi iatas i40 itahun. i 

4) Perkembangan iteknologi iinformasi iyang ibegitu icepat. i 

Perubahan iteknoligi iinformasi iternyata imembawa iperubahan isangat ibesar 

dalam iaktivitas ijurnalisme, ibatasan igeografis imenjadi ikecil i– idesa iglobal 

dengan iinternet, itermasuk imereka iyang iberpartisipasi iyakni ikelompok ianak 

muda isetiap isaat imelakukan iaktivitas ijurnalisme ionline, itermasuk iinovasi dalam 

teknplogi iini idi imana ibukan ihanya itulisan iyang idapat idi ipandang, iberita ipun 

secara iindividu idapat idisebarkan iatau idibagi idengan imedia. i 

Secara igaris ibesar ibahwa iperubahan imedia ilama ike imedia ibaru 

mempengaruhi icara ikita idalam iberinterksi idan iberkomunikasi imenggunakan 

media. iDalam ihubungan ikomunikasi iantara iindividu, ikeberadaan imedia ibaaru 

memberikan iperspektif iyang ibaru. iMcQuail ijuga imenunjukkan ienam iperbedaan 

antara imedia ilama idan imedia ibaru iyaitu i: i i 

1) Media ilama ikonsepnya isatu iobjek iberbicara ipada ibanyak iorang, isementara 

media ibaru ibersifat idecentralized iyang iartinya isemua imemiliki ikesempatan 

berbicara ikepada isiapa ipun. 
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2) Media ilama iadalah ione iway icommunication i(komunikasi isatu iarah), 

sementara imedia ibaru itwo iway icommunication i(komunikasi idua iarah) iyang 

memungkinkan iadanya ifeedback idari iaudience. i 

3) Media ilama idi ibawah ikontrol inegara, isementara imedia ibaru idi iluar kontrol 

negara, ibahkan ibiasa idinikmati isiapapun iyang iada idi idunia itanpa ibatasan 

negara. i 

4) Media ilama imemproduksi ilapisan isocial isementara imedia ibaru iadalah 

memproduksi ikonsep idemokratisasi. i 

5) Media ibaru imemfragmentasi iaudience isementara imedia ibaru imeletakkan 

audience ipada iposisi iyang isama. I 

 

1. Elemen iPenting iLiterasi iMedia 

Istilah iMedia iLiteracy isering idisalahkaprakan idengan iMedia Education. 

Literasi imedia ibukanlah ipendidikan imedia, imeski ibegitu iuntuk imemahami 

literasi imedia ijuga idiperlukan ipengetahuan itentang imedia. iPerbedannya iadalah 

pendidikan imedia imemandang ifungsi imedia imassa iyang isenantiasa ipositif, 

yaitu isebagai ia isite iof ipleasure i(situs ikesenangan) idalam iberbagai ibentuk. i25 

Seperti idikemukakan iBaran ibahwa ikemampuan idan ikeahlian ikita 

sangat ipenting idalam iproses ikomunikasi imassa. iSalah iseorang ikomunikasi, iArt 

Silverblatt imemberikan imengemukakan isuatu iupaya isistematis iuntuk 

                                                             
25 Apriadi Tamburaka, Literasi media Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013) hal. 7-8 
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menjadikan imelek imedia/literasi imedia isebagi ibagian idari iorientasi iterhadap 

budaya ikhalayak iSilverblatt imengidentifikasi ilima ielement iliterasi imedia iyaitu :  

1) Kesadaran iakan idampak imedia ipada iindividu idan imasyarakat. i 

2) Pemahaman iatas iproses ikomunikasi imassa. i 

3) Pengembangan istategi iuntuk imenganalisis idan imendiskusikan imedia. i 

4) Kesadaran iatas ikonten imedia isebagai isebuah itekas iyang imemberikan 

pemahaman ikepada ibudaya ikita idan idiri ikita isendiri. i 

5) Pemahaman ikesenangan,pemahaman idan iapresiasi iyang iditingkatkan 

terhadap ikonten imedia. i 

Dari ihal itersebut idiatas idapat ikita ipahami ibahwa iliterasi imedia 

merupakan isebuah igerakan imedia iyang idilakukan ikhalayak imedia imassa 

melalui ipendekatan iproses ipenyampaian ipesan imedia ikepada ikonsumen imedia. 

Dengan imengetahui iproses itersebut imaka iakan imemberikan ipemahaman 

tentang ibudaya iyang iada idalam imasyarakat isebagai ihasil iproses ikomunikasi 

massa.26 

2. Pengukuran iLiterasi iMedia i 

Kegiatan imengonsumsi imedia iselayaknya imembalikan itelapak itangan, 

hanya idengan imenekan itombol itertentu, itayangan iapapun ibisa ikita isaksikan. 

Tidak iperlu imemiliki iketerampilan ikhusus iseperti imembaca iatau imenulis, 

kebiasaan iatau ipemahaman isimbol i– isimbol itertentu icukup imembuat ikita 

mudah iuntuk imenjadi ikonsumen imedia, ibaik imelalui itelevisi imaupun iradio. 

                                                             
26 Ibid, hal. 63 
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Begitu ipula iinternet, isudah ibukan imenjadi irahasia ilagi isemua iorang isaat iini 

mulai iaktif imenggunakannya. iItu ipn iterjadi ikarna isebagai ibentuk ikemudahan 

yang isiberikan iteknologi isaat iini. i 

Berbeda ihalnya idengan ikemampuan iliterasi imedia, iyang imenuntut ihal 

sebaliknya. iOrang iyang isetiap iharinya iberhubungan idengan imedia ibelum itentu 

memiliki ikemampuan iini. iLiterasi imedia ipun ibukan imenjadi ihal iyang itidak 

penting idalam ikegiatan imengonsumsi imedia. iDalam imengonsumsi imedia, 

seseorang imembutuhkan ikemampuan ispesifik iagar iia iterhindar idari iefek negatif 

media. iKemampuan iini iseringkali idisebut idengan iistilah imedia iliteracy iskill, 

yang imenurut iBaran isebagai iberikut:27 

1) Memiliki ikemampuan idan ikeinginan iuntuk imembuat isuatu ikemajuan idalam 

memahami ikonten imedia, iserta imelakukan iproses iseleksi idengan 

memperhatikan idan imenyaring iinformasi iyang idatang idari iluar. i 

2) Memiliki ipemahaman idan iresponsif iatas ikekuatan iyang idimiliki ikonten 

media. i 

3) Memiki ikemampuan idalam imembedakan iantara iemosi idab ireaksi iyang 

muncul isebagai irespon iatas ikonsumsi ikonten imedia. i 

4) Mampu imengambangkan iharapan iatas ikonsumsi ikonten imedia iyang 

dipilihnya. 

5) Memiliki ipengetahuan isecara ikhusus itentang ikonvensi ibentuk i– ibentuk 

ekspresi idalam iberbagai imedia, iserta ibisa imenerimanya iketika iterjadi 

                                                             
27 31 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, Siti Karlinah, Komunikasi Massa: Suatu 

Pengantar., h. 220 
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penggabungan. i 

6) Memiliki ikemampuan iuntuk iberfikir isecara ikritis iterkait ikonten imedia, 

yang itidak ihanya imemperhatikan isisi ikredibilitas isumbernya isaja. i 

7) Memiliki ipengetahuan ibahas iinternal iyang idimiliki ioleh imedia. i 

8) Memiliki ikemampuan iuntuk imemahami idampak imedia,yang itidak ihanya 

memahami imasalahnya isecara ikompleks isaja. i 

Tingkat ikemampuan iliterasi imedia iseseorang idapat idiukur 

menggunakan ikonsep iIndividual iComptence iFramework. iKonsep iini ipernah 

dipakai ioleh iEuropean iCommission idi idalam iFinal iReport iTesting iand 

Refining iCriteria ito iAssess iMedia iLiteracy iLevels iin iEuripe i2011, iuntuk 

mengukur imasyarakat idi inegara i– inegara iUni iEropa iterkait iliterasi imedianya. 

Dan iteori iini ijuga idigunakan ioleh iAna iMutmainah iuntuk imengukur itingkat 

literasi imedia imahasiswa ikomunikasi iSurakarta itentang ipemberitaan iKopi 

Beracun iSianida idi iTV iOne i(studi ikasus imahasiswa ikomunikasi iUNS, iUMS 

dan iIAIN iSurakarta). i 

Personal iCompetence ididefinisikan isebagai isebuah ikemampuan audiens 

media imassa idalam imenggunakan idan imelakukan ianalisis ikonten i– ikonten 

media iyang idikonsumsinya. iJika imeida iberupa itelevisi, imaka ikemampuan iitu 

dilihat idari icaranya imenggunakan idan imelakukan ianalisis iterhadap ikonten-

konten itelevisi. iKonsep iPersonal iCompetence imembagi itingkat ikemampuan 

menjadi itiga ikategori iantara ilain iyaitu:28 

                                                             
28 Ana Mutmainah, Tingkat literasi media mahasiswa komunikasi Surakarta tentang 

pemberitaan Kopi Beracun Sianida di TV One (studi kasus mahasiswa komunikasi UNS, UMS dan 

IAIN Surakarta), 2017 
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1. Technical iSkills, iyang iamerupakan iaudeiens idalam imenggunakan imedia 

secara iteknik, imulai idari imengoperasikan ihingga imemahami isemua iintruksi 

yang idimiliki imadia iyang idikonsumsinya. iKemampuan iTechnical iSkills 

sendiri imasih imemiliki ibeberapa ikomponen itersendiri iyaitu i: i 

a) Using iMedia, iyang idigunakan iuntuk imelihat i icara iaudiens 

menggunakan imedia, ispeerti itingkat ikeaktifan. i 

b) Instrumental iUse, idigunakan iuntuk imelihat icara iaudiens 

mengoperasikan imedia, ihanya isebagai ipenonton iatau ibisa imemahani 

setiap iinstrumen iyang iada idi imedia. i 

2. Critical iUnderstanding, ikemampuan iaudiens idlaam imenggunakan imedia 

secara ikognitif, imulai idari imelakukan ipemahaman, ianalisis, ihingga ievaluasi 

atas ikonten imedia iyang idikondumsi. iKriteria idari ikemampuan iCritical 

Understanding idiantaranya i: i 

a.) Kemampuan idalam imemberikan ipemahaman iatas ikonten imedia idan 

fungsi iyang ididapatkannya. i 

b.) Memiliki ipemahaman iterkait ipengetahuan imedia idan iregulasi imedia.  

c.) Perilaku iyang iditunjukkan iaudiens idalam imenggunakan imedia. 

3. Communicative iAbilites, iyaitu ikemampuan ikhalayak iuntuk bersosialisasi 

dan imelakukan ipartisipasi idi imedia. iCommunicative iabilites iini meliputi 

kemampuan iberikut i: i 

a) Kemampuan iyang idimiliki ikhalayak iuntuk iberkomunikasi idan 

membangun irelasi idi imedia isosial. i 

b) Kemampuan ikhalayak idalam imemproduksi iatau imengreasikan ikonten 
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media. i 

c) Kemampuan ikhalayak iuntuk iturut iserta idalam ipartisipasi idengan 

masyarakat.29 

D. Literasi iDalam iKonteks iIslam i 

Secara ietimologis iistilah iliterasi isendiri iberasal idari iBahasa ilatin 

“literatus” iartinya iadalah iorang i– iorang iyang ibelajar. iDalam ihal iini, iliterasi 

sangat iberhubungan idengan iproses imembaca idan imenulis. i 

National iInstitute ifor iLiteracy, imendefinisikan iliterasi isebagai 

“kemampuan iindividu iuntuk imembaca, imenulis, iberbicara, imenghitung idan 

memecahkan imasalah ipada itingkat ikeahlian iyang idiperlukan idalam ipekerjaan, 

keluarga idan imasyarakat.” iLiterasi itidak ihanya imembaca idan imenulis isaja itapi 

juga iharus imemiliki iketerampilan idan imempratekkan iapa iyang isudah idi 

pelajari isehingga iilmunya ibermanfaat iuntuk idiri isendiri idan imasyarakat. Dalam 

surah iAl- iHujurat iayat i6 imenjelaskan ibahwa i: 

يُّهَا
َ
ذِيْنَ i يٰٓا

َّ
مَنُوْْٓاi ال

ٰ
مْ i اِنْ i ا

ُ
iٌۢ جَاءَۤك نُوْْٓاi بِنَبَا  i فَاسِق  نْ i فَتَبَيَّ

َ
ة  i قَوْمًاiٌۢ تُصِيْبُوْاi ا

َ
هَال  i فَتُصْبِحُوْاi بِجَ

ى
ٰ
تُمْ i مَاi عَل

ْ
 نٰدِمِيْنَ i فَعَل

 

Artinya i: “Wahai iorang-orang iyang iberiman, ijika iseorang ifasik idatang 

kepadamu imembawa iberita ipenting, imaka itelitilah ikebenarannya 

agar ikamu itidak imencelakakan isuatu ikaum ikarena iketidaktahuan(-

mu) iyang iberakibat ikamu imenyesali iperbuatanmu iitu.” 

 

                                                             
29 Muhammad Sholihuddin, Pengaruh Kompetensi Individu (Individual Competence) 

Terhadap Literasi Media Internet Di Kalangan Santri (Studi Eksplanatif tentang pengaruh Technical 

Skills, Critical Undestanding dan Communicative Abilities terhadap Literasi Media Internet di 

Kalangan Santri Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Jombang), 2010. 
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Indonesia iadalah inegara ipopulasi imuslim iterbesar idi iseluruh idunia. 

Namun, imayoritas idari imuslim itersebut ikepada iritualisme itanpa imemahami 

esensi isesungguhnya. iSalah isatunya iadalah imengani ikebiasaan imembaca 

masyarakat iIndonesia iyang isangat irendah, iMenurut iUNESCO ipada itahun i2012 

hanya isatu idari i1.000 iorang imasyarakat iIndonesia iyang iminat imembaca. 

Berdasarkan ipenilaian iPISA ipada itahun i2015. iSkor iketerampilan imembaca 

siswa iIndonesia isebesar i493 iskor. iHasil itersebut imenepatkan iIndonesia ipada 

peringat i62 idari i70 inegara. i 

Disisi ilain iberdasarkan iStudi iMost iLittered iNation iIn iThe iWord i2016 

minat imembaca idi iIndonesia imenduduki iperingatan i60 idari i61 inagara ihal 

tersebut ijelas ibahwa ibudaya iliterasi idi iIndonesia imasih ikurang. iPadahal literasi 

dakan iajaran iagama iislam isangat iditekankan, idibuktikan idengan iwahyu 

pertama iyang iditurunkan ikepada iNabi iMuhammad iSaw iyaitu iperintah 

membaca. iQ.S iAl-Alaq iayat i1-5 iberikut iini. iDalam isurah i(QS. iAl-Alaq: i1-5) 

menjelaskan ibahwa i: 

 
ْ
كَ i بِاسْمِ i اِقْرَأ ِ

ذِيْ i رَب 
َّ
قَ  i ال

َ
قَ i خَل

َ
سَانَ i خَل

ْ
اِن

ْ
ق   i مِنْ i ال

َ
 i عَل

ْ
رَمُ  i كَ وَرَبُّ i اِقْرَأ

ْ
ك

َ
ا
ْ
ذِيْ i ال

َّ
مَ i ال

َّ
مِ  i عَل

َ
قَل

ْ
مَ i بِال

َّ
 عَل

i َسَان
ْ
اِن

ْ
مْ i مَاi ال

َ
مْ  i ل

َ
 يَعْل

Artinya i: iBacalah idengan i(menyebut) inama iTuhanmu iyang imenciptakan! iDia 

imenciptakan imanusia idari isegumpal idarah. iBacalah! iTuhanmulah 

iYang iMahamulia, iyang imengajar i(manusia) idengan ipena. iDia 

imengajarkan imanusia iapa iyang itidak idiketahuinya.30 

                                                             
30  https://kumparan.com/berita-hari-ini/surat-al-alaq-ayat-1-5-arab-latin-dan-artinya-

1treGUrrN7F/full 



33 
 

 
 

Di imanapun idan ikapanpun iumat iislam iberada, idisitulah iilmu 

peengetahuan idikembangkan. iWalaupun ikita itahu ibahwa ipengetahuan iyang 

bermakna idiperoleh idari isuaru iproses iyang ibermakna, iyaitu imelalui 

penerimaan, ipengolahan idan ipengendapan iuntuk ikemudian idapat idijadikan 

sandaran idalam imenanggapi isuatu imasalah iyang imuncul ikemudian. i 

Membaca imerupakan ibaguan idari iproses ipengamatan i(mutalaah), 

pengamatan i(mutalaah) imerupakan iesensi/substansi iyang isangat ipenting idalam 

mencari iilmu. iKegiatan iliterasi iini imampu imemberikan ipenyerapan 

pengetahuan iyang idiimplementasikan idi ilapangan, ipenyerapan ipengetahuan 

tersebut ididapatkan imelalui ikebiasaan imembaca. i 
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BAB iIII 

METODOLOGI iPENELITIAN 

A. Pendekatan idan iJenis iPenelitian i 

Dalam ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan ipendekatan iKualitatif iuntuk 

melihat iserta imemahami ifenomena iatau igejala isosial iyang iterajadi idilapangan 

dalam isuatu ikeadaan iilmiah. i 

Dalam imasalah idalam ipenilliti iini imelihat ibagaimana ifenomena iyang 

terjadi idikalangan iMahasiswa iJurusan iKomunikasi idan iPenyiaran iIslam i(KPI) 

Institut iAgama iIslam iNegeri i(IAIN) iLangsa iterkait ikemampuan imereka 

memahami isemua iinformasi iyang idi idapat idalam imedia. 

Dengan ifokus ipenelitian itersebut ipeneliti imenggunakan imetode 

Deskriptif i iiuntuk imendekatkan ipersoalan iyang idiselidiki idan iakan idipecahkan 

dengan imenggambarkan, imenuliskan, imemaparkan isubjek iatau iobjek ipenelitian 

berdasarkan ifakta- ifakta iyang itampak idan itidak imengurangi isebagaimana 

adanya.31 

Tujuan iyang idari ipenelitian ikualitatif iadalah iuntuk imemahami fenomena 

atau igejala isosial iyang itetjadi idi ilapangan idalam isuatu ikeadaan iilmiah. Dengan 

demikian ipenelitian iini iberusaha imenggambarkan ibagaimana iAnalisis 

Kemampuan iLiterasi iMedia iBaru iMahasiswa iKomunikasi iDan iPenyiaran iIslam 

IAIN iLangsa.

                                                             
31 Arikunto, S., Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (PT. Rineka Cipta. Jakarta, 

1998), hal. 63 
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B. Data idan iSumber iData i 

Adapun iSumber iData iyang idigunakan iadalah isumber idata iprimer idan 

sekunder. 

a.) Data iPrimer iadalah idata ibentuk iverbal iatau ikata i– ikata iyang diucapkan 

secara ilisan, igerak i– igerik iatau iperilaku iyang idilakukan ioleh isubyek 

penelitian i(informan) iyang iberkenaan idengan iobyek iyang iditeliti. Dalam 

hal iini iterdapat ibeberapa iinforman iyaitu iinforman iahli idan iinforman 

kunci. 

b.) Data isekumder iadalah idata iyang idiperoleh idari idokumen i– idokumen 

grafis i(tabel, icatatan, inotelen irapat, isms, idan ilain i– ilain), ifoto i– ifoto, 

film, irekaman ividio, ibenda i– ibenda idan ilain i– ilain iyang idapat 

memperkaya idata iprimer iatau idata iyang iberhubungan idengan ijudul 

penelitian iini. i 

Jenis idata iyang idiperoleh ipeneliti ipada ipenelitian iini idapat idibagi 

menjadi idua ijenis, iyaitu idata iprimer idan idata isekunder. iData iprimer iadalah 

data iyang idiperoleh isecara ilangsung idari iobjek ipenelitian iperorangan, 

kelompok idan iorganisasi.32 iData iprimer isecara ikhusus idikumpulkan ioleh 

peneliti iuntuk imenjawab ipertanyaan-pertanyaan ipeneliti. iData iprimer ipada 

penelitian iini idiperoleh ilangsung idari iwawancara iyang idilakukan idan iobservasi 

terhadap iinforman iPersepsi iMahasiswa iIAIN iLangsa. iData iyang idiperoleh 

langsung ioleh ipeneliti idari ihasil iwawancara idengan imahasiswa iyang 

                                                             
32 Ruslan, Rosady, S.H, M.M., Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi; Konsep 

dan aplikasi, (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 29 
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berhubungan idengan iKemampuan iLiterasi iMedia iBaru iMahasiswa iKomunikasi 

Dan iPenyiaran iIslam iIain iLangsa idari isumber ikedua.33 iData isekunder idalam 

penelitian iini iyaitu idata iyang idikumpulkan ipeneliti idari idokumen/arsip iyang 

masih iberkaitan idengan ipenelitian. 

 

C. Informan iPenelitian 

Berkenaan idengan itujuan ipenelitian, imaka iteknik ipengambilan isampel 

yang iterpenting iadalah ibagaimana imenentukan iPurposive iSampling iyang ijuga 

disebut isebagai isampel ipenelitian iatau ipakar iadalah ijenis isampel 

nonprobabilitas. iTujuan iutama idari ipurposive isampling iuntuk imenghasilkan 

sampel iyang isecara ilogis idapat idianggap imewakili ipopulasi. iHal iini isering 

dilakukan idengan imenerapkan ipengetahuan iahli itentang ipopulasi iuntuk 

memiliki isecara inonrandom isampel ielemen iyang imewakili ipopulasi. i 

Dalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan iteknik ipurposive isampling. 

Mekanisme ipengambilan isubjeknya idiambil idari ibeberapa imahasiswa iyang 

dianggap idapat imenjadi iinformasi ipenelitian, iyaitu i: i 

a) Pengamat iMedia i 

b) Telah imengikuti iMata iKuliah iKomunikasi iMassa i 

c) Aktif idalam iproses ibelajar imengajar idi iKelas i 

d) Minat ipada ikajian imedia i 

e) Memiliki iIPK iminimal i3.00 

                                                             
33 Kriyantono, Rachmat.2006. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana, hal. 44 



37 

 

 

f) Mampu imemberikan idata-data iyang iberkenaan idengan iKemampuan 

Literasi iMedia iBaru iMahasiswa iKomunikasi iDan iPenyiaran iIslam i 

IAIN iLangsa. 

g) Mahasiswa iyang imempunyai ikemampuan imenggunakan iLiterasi 

Media iBaru iyang iberstatus iaktif isebagai imahasiswa iIAIN iLangsa. 

 

D. Teknik iPengumpulan iData i 

Teknik ipengumpulan idata iyang idipergunakan idalam ipenelitian iini iadalah :  

a.) Teknik iObservasi i 

Observasi iadalah ipeneliti iterlibat ilangsung idalam ikegiatan isehari i– 

hari iorang iyang isedang idiamati iatau iyang idigunakan isebagai isumber idata 

penelitian. iSambil imelakukan ipengamatan, ipenelitian iikut iserta imelakukan 

apa iyang idilakukan ioleh isumber idata idan iikut imerasakannya. iDengan 

observasi iini, imaka idata idiperolehakan ilebih ilengkap, itajam idan isampai 

mengetahui ipada itingkat imakna idari isetiap ipelaku iyang inampak.34 

b.) Teknik iWawancara i 

Wawancara iadalah isuatu iteknik ipengumpulan idata ipenelitian melalui 

pelaksanaan iyang ibertujuan iuntuk imemperoleh iketerangan itentang iorangm 

kejadian, iaktivitas, iorganisasi, imotovasi, ipengakuan, idan ikerisauan itersebut. 

Wawancara imerupakan isuatu ibentuk ikomunikasi iantara idua iorang iyang 

melibatkan iseseorang iyang iingin imemperoleh iinformasi idari iorang ilain 

                                                             
34 Nasution, Metode research (Metode penelitian), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hal. 107. 
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dengan icara imengajukan isejumlah ipertanyaan iberdasarkan itujuan itertentu 

inin idicapai. i 

Secara igaris ibesar, iwawancara idibagi imenjadi idua, iyaitu iwawancara 

tidak iterstruktur idan iwawancara iyang iterstruktur. iWawancara itidak 

terstruktur isering idisebut ijuga isebagai iwawancara imendalam, iwawacara 

kualitatif, iwawancara iterbuka, iatau iwawancara ibebas. iSedangkan wawancara 

terstruktur idisebut ijuga iwawancara ibaku iyang isusunan ipertanyaannya sudah 

ditetapkan isebelumnya idengan ipilihan ijawaban iyang isudah idisediakan. i i 

c) Teknik iDokumentasi 

Adapun iyang idimaksud iteknik idokumentasi iadalah imencari idata 

mengenai ihal-hal iatau ivariabel iberupa icatatan, itranskip ibuku, isurat ikabar 

dan imajalah ilain. iYang iberfungsi imenambah ikevalidtan idalam ipenelitian. 

Penelitian imenggunakan imetode idokumentasi iini iuntuk imemperoleh idata 

mengenai ikeadaan idan ikegiaatan. i 

d) Studi iPustaka 

Pembelajaran idari iberbagai ibuku, iliterature, iartikel, ijurnal idan 

penelitian iyang idilakukan ioleh iorang ilain 

a. Teknik i iPengujian ikeabsahan iData 

Teknik ikeabsahan idata idi idalam ipenelitian ikualitatif isecara iumum idi 

mulai isejak ipengumpulan idata. i 

a) Reduksi idata, iyang idiartikan isebagai iproses ipemilihan, ipemutusan 

perhatian ipada ipenyederhanaan, ipengabstrakan idan itrasformasi idata ikasar 

yang imuncul idari icatatan i– icatatan itertulis idi ilapangan. i 
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b) Penyajian idata i(display idata) iyang idilakukan idengan imenggunakan bentuk 

teks. i 

c) Penarikan ikesimpulan iserta iverifikasi. iTeknik ianalisis idata idalam 

penelitian iini, idilakukan isetelah idata i– idata idiperoleh imelalui iteknik 

wawancara imendalam idan iobservasi.35 

E. Teknik iAnalisis iData i 

Teknis ianalisis idata iadalah iserangkaian imengolah iseperangkap ihasil, 

baik idalam ibentuk ipertemuan i– ipertemuan ibaru imaupun idalam ibentuk 

pembuktian ikebenaran ihipotesa. iJadi isetelah idata idikumpulkan idari 

lapangan imaka itahap iberikutnya imasuk ikepada iproses ipengolahan idata. i 

Pengolahan idan ianalisis idata idilakukan idengan idata idisplay, 

memaparkan isecara isistematis idan iakuran ihasil idari iobservasi idan idata 

kajian ipustaka isehingga idapat iditerima ikebenarannya. iUntuk ikemudian 

penulis idan imengkajinya idengan icara ikritis, iuntuk ikemudian 

dideskripsikan. i i 

  

                                                             
35 Ibid. hal. 119 
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BAB iIV 

PENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. Tijauan iUmum iLokasi iPenelitian 

1. Sejarah isingkat iIAIN iLangsa i 

 Dalam iproses idari itahun ike itahun, ilembaga ipendidikan iInstitut 

Agama iIslam iNegeri iLangsa iini imenunjukkan iperkembangan idan ipeningkatan, 

baik idari isisi iakademik, itenaga ipengajar, imaupun iinfrastruktur i ipendukung 

lainnya. iAtas iprestasinya iitu, ipada itahun i2000 ilembaga iini imendapatkan 

peningkatan istatus imenjadi iDiakui iberdasarakan ikeputusan iDirektur iJendral 

Pembinaan iKelembagaan iAgama iIslam iDepartemen iAgama iRepublik iIndonesia 

Nomor: iE/36/2000 itanggal i20 iMaret i2000 idengan idua iJurusan iyaitu iJurusan 

Pendidikan iAgama iIslam i(PAI) iserta iJurusan iKomunikasi idan iPenyiaran iIslam 

(KPI). iSebagai iupaya ipengembangan ikelembagaan, ipada itahun i2001 iSekolah 

Tinggi iAgama iIslam iZawiyah iCot iKala iLangsa imembuka iprogram iDiploma 

Dua i(D-II) iuntuk i2 i(dua) ijurusan ibaru iyaitu iJurusan iGuru iPendidikan iAgama 

Islam i(GPAI) idan iJurusan iPendidikan iGuru iMadrasah iIbtidaiyah i(PGMI). 

 Kehadiran iIntitut iagama iIslam iNegeri iLangsa imemiliki iarti ipenting 

untuk imenerjemahkan imakna iTri idharma iPengguruan iTinggi ike idalam program 

dan ikegiatan iyang irerarah isesuai idengan ikebutuhan imasyarakat idan 

perkembangan izaman. iUntuk iitu, iInstitut iAgama iIslam iNegeri iLangsa 

menetapkan ikebijakan iserta irencana ipengembangan iagar ilembaga iini idapat 

mempersiapkan igenerasi iintelektual iyang imempunyai imoralitas idan itanggung 
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jawab iyang itinggi iguna imenghadapi iarus iera iglobalisasi. iPengembangan iini 

pula idiharapkan imampu iuntuk imemberikan iprioritas iutama iuntuk iterhadapat 

ilmu iserta ipembinaan imental idan ispiritual. i i i 

 Institut iAgama iIslam iNegeri iLangsa idalam iperjalanannya itelah memiliki 

nilai i– inilai ibudaya itersendiri idalam ihati imasyarakat iAceh iTimur idan 

sekitarnya iAceh iTimur, iKota iLangsa idan iAceh iTamiang, idi issamping iitu 

posisi iyang istrategi iterletak idi iwilayah itiga ipermerintah ikabupaten/kota iyang 

merupakan isebagai ipusat iperkembangan iilmu ipengetahuan. iPosisi istrategi iini 

terbentuk imelalui ilembaga ikajian ikeagamaan iyang iberkembang idi ipesantren 

(dayah) idan imadrasah iakan imengarah ikepada ipengajian idan ipengembangan 

ilmu ikeislaman isecara iobjektif idan irasional. i 

 Oleh ikarena iitu ipenigkatan istatus isekolah itinggi imenjadi iinstitus iakan 

menepatkan iposisi idan ifungsinya isebagai ipusat ikajian iIslam itingkat ilokal, yang 

secara iberarti iakan imempengaruhi idi itingkat iragional idan inasional. iDi samping 

itu ipula ipengembangan iInstitut iini iakan imemacu itumbuh ikembali ikekuatan 

persatuan iumat iislam idi inusantara, ikerena idasar iutama idari isemangat persatuan 

itu iterbit idi iPeureulak idari ibersinergi idengan isemangat ipersatuan inasional. i 

 IAIN iLangsa ihingga isampai isaat iini itelah imengalami iperubahan ihingga 

pada iakhirnya iIAIN iLanggsa imenjadi isatu ikesatuan iyang ikokoh. iSehingga 

sampai isaat iini, iInstitut iAgama iIslam iNegeri iLangsa isendiri iterdiri iatas i4 

fakultas, iyaitu: 

1) Fakultas iTarbiyah idan iIlmu iKeguruan i 

2) Fakultas iUshuluddin iAdab idan iDakwah 

3) Fakultas iSyariah 
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4) Fakultas iEkonomi idan iBisnis 

2. Visi, iMisi idan itujuan 

1) Visi 

  “Menjadi ipusat ikajian idan iperadaban iIslam iyang iunggul, bertaraf 

intwernasional idan iberkaerakter irahmat ilil’alamin ipada itahun i2023.” 

2) Misi 

  Sebagai iusaha ipencapaian ivisi iyang itelah iditetapkan, imaka 

misinya idapat idijabrakan isebagai iberikut: 

a. Melaksanakan ikegiatan ipendidikan idan ipengajaran, ipenelitian iserta 

pengapdian imasyarakat iberbaris ikeislaman idengan ikarakter irahamat 

lil’alamin; 

b. Melahirkan idan imempublikasikan ikarya iilmiah ibertaraf 

interasioanal; 

c. Membuka ikelas iinternaional; 

d. Mewujudkan iperpusatkaan idan ilaboratorium iyang irepresentatif; 

e. Menciptakan iiklan iakademik ikampus iyang iIslami; 

f. Menciptakan ikurikulum ipendidikan iyang imendukung iterwujudnya 

perdamaian idunia idan ihuman irights. 

3) Tujuan 

a. Menghasilkan isarjarna iprofesional iyang imemiliki ikompetensi iyang 

berkualitas idan iberperdaban. 

b. Mengahasikan isajarna imuslim iyang imampu imamahami iajaran Islam 

secara isempurna idan idapat imengaktulisasikan idalam ikehidupan 

sehari-hari. 
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c. Menghasilkan ikualitas ipenelitian iyang iunggul idan idipublikasikan 

pada imedia inasioanal idan iinternasional. 

d. Mengahasilkan ikarya-karya ipengabdian ikepada imasyarakat iyang 

berbasis ikeislaman. 

e. mewujudkan ikerjasama idengan iberbagai ilembaga ibaik iperguruan 

tinggi imaupun ilembaga ilain iyang iterkait idengan ipengembangan 

pendidikan. 

 

B. Temuan iHasil iPenelitian 

Penelitian imenganai ikemampuan iLiterai iMedia iBaru iMahasiswa 

Komunikasi idan iPenyiaran iIslam i(KPI) iIAIN iLangsa iBerdasarkan 

Individual iCompetence iFramework imenggunakan imetode ideskriptif 

kualitatif ipada iMahasiswa iKPI iIAIN iLangsa idengan itinjauan iutama ipada 

aspek iIndividual iCompetence iFramework. iTerfokus ipada iaspek ipenelitian 

yaitu ikompetensi iindividu idengan itiga ibagian ikajian iyaitu iuse iskill, 

critical iunderstanding, idan icommunicative iabilities idalma imemahami 

fungsi imedia idigital iserta imenyadari ipengaruhnya. i 

 Hasil ipenelitian iini imerupakan itemuan ipenelitian idi imana ihasil 

penelitian iberbentuk itabel iberdasarkan ikategorisasi ipengukuran itingkat 

literasi imenurut iEuropian iCommision iyaitu iberdasarkan iIndividual 

Competence iFramework. iDari ihasil iwawancara idan iobservasi imaka ipeneliti 

telah imenetapkan idan imengelompokkan ilevel itingkatan i– itingkatan iliterasi 

media iKPI i(Komunikasi iPenyiaran iIslam) iIAIN iLangsa iSebagai iBerikut i: i 
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Tabel i1. iPengelompokan iKemampuan iLiterasi iMedia iBaru 

iBerdasarkan iIdividual iCompetence iFramework 

 

Kategori Keywords 

(Kata iKunci) 

Hasil 

Use i 

(Technical iSkills) 

4. Kemampuan 

Mahasiswa iKomunikasi 

dan iPenyiaran iIslam 

dalam imenggunakan 

komputer idan iinternet. i 

5. Mahasiswa iKomunikasi idan 

Penyiaran iIslam imemiliki ikemampuan 

dalam imenggunakan ikomputer idan 

internet, imelihat ihal iini ibahwa 

komputer idan iinternet isering imereka 

gunakan idalam ikehidupan isehari i– 

hari, ibaik iitu idalam imenggunakan 

untuk ipekerjaan isekolahnya idan untuk 

hal i– ihal ilainnya. i 

 - Penggunaan imedia 

sosial isecara iaktif ioleh 

mahasiswa iKomunikasi 

dan iPenyiaran iIslam i 

- Pemahaman imengenai ifungsi idari 

media idigital, idengan iini imereka 

bisa idikatakan idapat imenggunakan 

dengan ibijak idari itekhnologi imedia 

digital. iDalam ikehidupan isehari-hari 

dengan i iadanya iaplikasi itersebut 

dapat imemberikan ikemudahan ibagi 

mereka iyang iingin iberbagi 

informasi, imengirim ipesan, iatau 

bahkan isebagai imedia ihiburan. iDari 

seluruh iMahasiswa ikomunikasi idan 

penyiaran iIslam iyang itelah 

diwawancarai imaka idapat idikatakan 

mereka iaktif idalam ipenggunaan 

internet. i iMayoritas idari imereka 

mengatakan ibahwa iintensitas 

penggunaan iinternet imereka iselama 
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sehari iyaitu i15 ijam. iAlasan idari 

penggunaan iinternet itersebut 

dijabarkan ibahwa iintensitas iyang 

paling itinggi iadalah isosial imedia 

yaitu i i55%, iselian iitu imereka 

gunakan iuntuk ibermain igames idan 

juga iberbelanja ionline. 

 - Tujuan ipenggunaan 

media ibaru 

- Tujuan imenggunakan imedia ibaru 

ialah: 

1. Sebagai isarana ikomunikasi idigital 

karena idengan iaplikasi iini 

membantu ikita idalam ikomunikasi 

dengan isiapapun idan ikapanpun. i 

2. Sebagai ipembelajaran idan 

pengembangan idiri ikarena 

melimpahkan iberbagai iinformasi 

yang itersebar imelalui ijejaring 

sosial itersebut. i 

3. Sebagai ipembelajaran idan 

pengembangan idiri ikarena 

melimpahnya iberbagai iinformasi 

yang itersebar imelalui ijejaring 

sosial itersebut. 

4. Dengan adanya iberbagai imacam 

konten iyang idibuat ioleh isesama 

pengguna ilainnya imenjadikan i i i 

sosial imedia isebagai imedia hiburan 

dalam iaktifitas isehari-hari. 

5. Melihat izaman isekarang iini isegala 

sesuatu ibisa idi iakses imelalui 

internet imayoritas idari imereka 
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yang idiwawancarai imengatakan 

bahwa iuntuk imemaksimalkan 

penggunaan imedia isosial imereka 

menjadikan iini isebagai itempat 

untuk imembuka ilapangan 

pekerjaan, iseperti ipembuat ikonten,  

dan ipelaku ibisnis ilainnya. 

Critical 

iUnderstanding 

- Kemampuan 

memahami ikonten 

dan iisi imedia 

- Mahasiswa iKPI imemiliki ipola ipikir 

seacara ikritis iterhadap isebuah 

peristiwa i i iyang i i iada idi idalam 

masyarakat. iDalam ihal ikemampuan 

untuk imenganalisis idan imengevaluasi 

konten imedia isecara ikomperhensif 

cukup ibaik. iDari imahasiswa iyang 

telah idi ilakukan ipenelitian imayoritas 

dari imereka isudah imemiliki 

kemampuan imemberi ikritik ilewat 

media ibaru inamun idalam isikap 

kritisnya iitu ihanya isebatas iuntuk 

mengetahui ikebenarannya isaja. 

 - Memiliki pegetahuan 

tentang imedia idan 

regulasinya 

- Penggunaan imedia ibaru isudah 

ditetapkan ioleh ipemerintah imengenai 

regulasi iyang imengetahui isistem 

komunikasi, iperaturan iperundang-

undangan iyang idiperlukan iuntuk 

menjamin iketertiban, ikeadilan idan 

kesejahteraan isosial. iMahasiswa 

Komunikasi idan iPenyiaran iIslam 

selain imengerti ipengetahuan itentang 

media imayoritas idari imereka ijuga 
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sudah imengerti itentang iregulasi 

internet, idi isadari ibahwa ipenggunaan 

internet imemiliki idampak inegatif bagi 

pengguna, iseperti iyang ikita, iketahui 

sekarang ibanyak iinformasi 

berseliweran iyang imeresahkan. i 

 - Perilaku 

pengguna idalam 

menggunakan 

media ibaru 

-  Aktif idalam ibermedia isosial bukanlah 

sesuatu iyang isalah jikakita ibisa 

membatasi idiri idan imemahami dengan 

baik ibatasan iprofesionalisme isecara 

tepat. iMahasiswa idalam iberperilaku di 

media i i isosial imemiliki iperilaku i i 

yang iberbeda idari iseiap iindividunya, 

tentunya imereka imelakukan ihal-hal 

yang ipositif imeski iterkadang 

dibukanya iakun-akun inegatif. iMereka 

juga imengesampingkan iwakt idan 

tempat idalam ipemakaian isosial media. 

Communicative 

iAbilities 

- Kemampuan 

berkomunikasi idan 

membangun irelasi 

sosial imelalui imedia 

- Keterampilan ikomunikasi iyang 

dimiliki iMahasiswa iKPI 

memungkinkan ipengguna iuntuk 

memahami idan idipahami ioleh iorang 

lain, ihal iini itidak iterbatas iuntuk 

berbagi iide idengan iorang ilain. iSecara 

aktif imayoritas idari imereka idapat 

memberi idan imenerima iumpan ibalik 

dengan ibijak idalam ipemanfaatan fitur-

fitur iyang iada idalam imedia isosial 

tersebut. 
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 - Kemampuan iuntuk 

berpartisipasi melalui 

media 

- Mayoritas idari imereka imemiliki 

kemampuan imenggunakan imedia isosial 

sebagai isarana ikomunikasi idan sebagian 

dari imereka idapat iberkontribusi idalam 

memproduksi idan imengkreasikan media 

sebagai iupaya ipartisipasi. iSeperti 

contohnya idalam ipemberitaan isebuah 

informasi iyang imereka isadari iternyata 

informasi itersebut ibelum ibisa dikatakan 

benar inyatanya. iDengan imengulik lebih 

dalam iinformasi itersebut isebelum 

kemudian imenyebarkan idan i i i 

membandingkannya iterlebih idahulu 

dengan isatu i isumber i ike isumber 

lainnya imereka ibisa idikatakan itelah 

ikut iberkontribusi iuntuk imecari 

kebenaran idari iinformasi itersebut. i 

 - Kemampuan idalam 

memproduksi, 

mengreasikan konten 

media 

- Ada ibeberapa idari imereka iyang dapat 

memproduksi idan imengkreasikan 

konten imedia, ihampir imayoritas idari 

mereka ihanya idapat imemproduksi dan 

mengkreasikan ikonten imedia iuntuk 

hiburan ikepuasan ipribadi. iSeperti 

contohnya iadalah idengan imembuat 

konten imenggunakan iaplikasi imedia 

sosial lainnya ikemudian 

menyebarkannya imelalui iberbagai 

macam imedia isosial ilainnya. i 
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C. Analisis iKemampuan iLiterasi iMedia iBaru iPada iMahasiswa iKPI  

Berdasarkan itemuan ihasil ipenelitian idalam ibentuk iwawancara idan 

dokumentasi iyang ikemudian idilakukan ianalisis idata, itemuan ihasil ipenelitian 

akan idilakukan ipembahasan isesuai idengan iteori iyang itelah idi itentukan iagar 

lebih iterperincinya idan iterurai, imaka idalam ipembahasan iini iakan idisakikan 

seseuai idengan ipermasalahan iyang iditeliti. i 

Berdasarkan iteori iFramework idari iEuropian iCommission ipada itahun 

2009 iyang imengukur ikemampuan iliterasi imedia, idigunakan isebagai ipisau 

analisis idalam ipenelitian iini iuntuk imengukur ikemampuan iliterasi imedia ibaru 

mahasiswa, i(Komunikasi iPenyiaran iIslam) iIAIN iLangsa. iPada ikonsep iteori 

tersebut imenekankan ipada ikemampuan ipersonal isetiap iindividu idalam 

penyikapi ipersebaran iinformasi iyang imasuk idari iberbagai imedia ibaru. iDi 

dalam ipenelitian iini ihanya ifokus ipada isatu iaspek isaja iyitu ikompetensi individu 

dengan itiga ikajian iyaitu iuse iskills, icritical iunderstanding, idan icommunicative 

abilities idalam imemahami ifungsi imedia ibaru iserta imenyadari ipengaruhnya. 

1. Kemampuan iMenggunakan iMedia iSecara iTeknik i(Use iskills) 

Sikap imahasiswa idalam ipenggunaan imedia ibaru iini idilatarbelakangi 

oleh ibeberapa imotif itertentu, idimana imotif iini imencangkup imotif ikognitif 

(cognitif ineeds), ipengawasan i(surveillance), imotif ihiburan i(entertainment), 

motif imenghabiskan iwaktu i(passing ithe itime), imotif imelarikan idiri idari 

kepenatan i(escape) idan imotif iinteraksi isosial. iDari ihasil itemuan, imotif 

kognitif, imotif ihiburan idan imotif iinteraksi isosial imerupakan imotif iterbesar 

mahasiswa iKPI iIAIN iLangsa imenggunakan imedia ibaru. i Kebutuhan 
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iakan imedia ibaru imucul ikarena iadanya ikebutuhan mahasiswa iakan 

iinformasi iilmiah iterkait idengan ikegiatan imencari informasi untuk 

imengerjakan itugas, ipenunjang ikebutuhan itugas iakhir, imemperkaya sumber 

ibelajar, iuntuk imemenuhi irasa ikeingintahuan iterhadap iinformasi yang 

isedang iberkembang, iuntuk imenyiapkan ibahan iyang iterkait idengan materi-

materi iperkuliahan iyang idibutuhkannya ijuga isebagai ikepentingan tersendiri 

ibagi imahasiswa iuntuk imencari ihiburan idisaat imereka isedang 

membutuhkan ihiburan. iMahasiswa iKPI ijuga imenggunakan imedia ibaru 

untuk imedia iberkomunikasi iatau iberinteraksi idengan isesama icontohnya 

lewat imedia ijejaring isosial iseperti ifacebook, iwhats-app, iinstagram idll yang 

ada idi iinternet. iSehingga idengan iadanya imedia ibaru isemakin idirasakan 

manfaatnya ioleh imahasiswa iKPI i(Komunikasi iPenyiaran iIslam) iIAIN 

Langsa. iBerbagai iaktifitas idilakukan ididalam imedia ibaru iseperti ibertukar 

informasi, idiskusi, imaupun isebagai isarana idalam imenambah iteman iatau 

memperluas ipergaulan idan isebagai iwadah imereka iuntuk imenjalankan bisnis 

yang imereka ipunya. i 

Mahasiswa iyang ibisa imengakses imedia ibaru idapat idikatakan imampu 

menggunakan ikomputer idan iinternet, isehingga ihal itersebut imembuat 

mereka idapat ibertukar iinformasi idengan ibaik imengenai isegala ipengetahuan 

baik iitu iuntuk idunia ipendidikan imaupun ilainnya. iKemampuan imahasiswa 

untuk imenggunakan ialat i(perkakas) isudah isesuai i idengan ipendapat idari 

Reffety idalam iIriantara.36 iLiterasi iperkakas iadalah isuatu ikemampuan iuntuk 

                                                             
36 Iriantara, Yosal. 2009. Literasi Media: Apa, Mengapa, dan Bagaimana, Bandung, 

Simbiosa Rekatama Media. 
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menggunakan iteknologi idan ikomputer, iyang imana ikemampuan itersebut 

digunakan iseseorang idalam ibelajar idan imencari iberbagai imacam 

pengetahuan. iSebagaimana idikuatkan ioleh isalah isatu imahasiswa iKPI 

Semester i8 iKhalid iMawardi iialah i: 

“Akses iakan iinternet isudah imenjadi ihal iyang ibiasa idalam ikeseharian 

kami, iapa ilagi isaat iini ikami isedang imelakukan ikuliah idaring, imedia 

yang isering ikami igunakan iadalah iwhatsap idan izoom, iuntuk 

memudahkan ikami imemahami imata ipelajaran ikami ijuga imencari 

informasi ilain imelalui iinternet iatau imedia isosial, ibanyak iinfomasi 

yang ikami idapat idari imedia ibaru, isaat iini iinternet isangat ikami 

butuhkan” 

Sebagaimana ipernyataan idari iinforman ibahwa iinternet isangat idi 

butuhkan ioleh imahasiswa, iinternet imerupakan ipasangan iyang itidak ibisa 

dipisahkan idari imedia ibaru, ikoneksi iakan ijaringan isangat idi ibutuhkan ioleh 

media ibaru, imahasiswa iyang imenggunakan imedia ibaru iharus imampu 

mengoperasikan iperangkat iyang imenghubungkan imahasiswa idengan imedia 

baru, idalam ihal iini iadalah ikomputer iatau ismartphone idengan ikoneksi 

internet. 

Pencarian iberitadan ipemenuhan itugas i– itugas ibegitu idominan idalam 

aktifiktas imedia ibaru imahasiswa. iMedia isosial imerupakan iyang isering 

diakses, imelalui ijejaring isosial iini iinforman idikatakan imemiliki 

kemampuan isecara iaktif idalam imenggunakan imedia ibaru ijika idilihat idari 

segi ikemampuan imahasiswa iterkait itujuan ipenggunaan imedia, iinformasi 

menggunakan imedia ibaru ibukan ihanya isemata imencari ihiburan inamun 

sangat imembutuhkan iuntuk imencari iinformasi iterkait iperkuliah. 

Sebagaimana ipernyataan idari iNuriah imahasiswa iKPI isemester i6 iialah i: i 
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“bisa idikatakan isaya itidak ibisa iterlepas idengan ismartphone iatau 
media ibaru, isaya isering imencari iatau imendapat iinformasi iterbaru 

yang isedang iviral imelalui iwhatsapp igrup, ifacebook, iyoutube, imedia 

massa ionline, isemua iinformasi iitu ibisa ididapatkan idalam ihitungan 

detik” 

 
Hasil itemuan ipenelitian isesuai idengan ikonsep iliterasi imedia iyang idi 

kemukanan ioleh iSilverblatt37, isalah isatu ielemen iterpenting idari iliterasi 

media iyaitu isebuah iketerampilan iberpikir ikritis iyang imemungkinkan 

anggota ikhalayak iuntuk imengembangkan ipenilaian iindependen itentang 

konten imedia. iDengan imencari itahu isebuah iinformasi idengan isebenar-

benarnya idan imengembangkan inilai iterhadap ikonten iberita idari iberbagai 

media, ipernyataan iini idi idukung ioleh ihasil iwawancara idengan isalah 

seorang imahasiswa iKPI iSemester i10 iMuhammad iIrfan iialah: 

“saya iketika imendapatkan iberita iatau iinformasi idi imedia isosial, isaya 

tidak ilangsung imerespon iinformasi itersebut idengan imengirim ingirim 

ulang ipesan ike iakun igrup iwhatsapp iyang isaya imiliki, inamun isaya 

mencari itahu iterlebih idahulu ikebenaran iakan iinformasi iyang isaya 

terima isehingga isaya itidak isalah idalam imenyebarkan iinformasi” 

Pernyatan imahasiswa iini i isesuai idengan ipendapat idari iBaran idan 

Dennis, iseseorang iharus imampu imelek imedia idengan icara imeningkatkan 

kontrol idiri imereka iatas iapa iyang imereka igunakan iuntuk imenerima iatau 

menyebarkan ipesan. 

2. Kemampuan iKognitif iDalam iMenggunakan iMedia i(Critical 

iUnderstanding) 

Berdasarkan ihasil itemuan idi ilapangan imaka idapat idianalisiskan 

kemampuan iliterasi imedia imahasiswa idalam ikategori iini iberada ipada itaraf 

sedang, imaka idari iitu idapat idikatakan ibahwa ikemampuan iliterasi imedia 

                                                             
37 A. Silverblatt. Media Literacy. Keys to Interpretating Media Messages. (London: Praeger, 1995), h. 3 
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pada ikemampuan ikognitif imahasiswa iKPI i(Komunikasi iPenyiaran iIslam) 

IAIN iLangsa idalam imenggunakan imedia ibisa idisimpulkan ibaik. 

Terdapat itiga ikategori icritical iunderstanding, iyaitu ipertama 

kemampuan imemahami ikonten imedia, ikedua imemiliki ipengetahuan itentang 

media idan iregulasinya, iKemudian iketiga, iperilaku ipengguna idalam 

menggunakan imedia. iKetiga ihal iini imenjadi iacuan iuntuk ikemampuan 

kognitif imahasiswa idalam iliterasi imedia ibaru. 

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang itelah idilakukan, iliterasi iyang 

dimiliki imahasiswa iKPI i(Komunikasi iPenyiaran iIslam) iIAIN iLangsa idapat 

dikatakan imemiliki ikemampuan ipada itataran ikemampuan ikognitif idalam 

menggunkan imedia ibaik iitu ipada ikomponen imemahami ikonten imedia iatau 

lainnya. iSebagaian ibesar imahasiswa iKPI iIAIN iLangsa idalam imenanggapi 

berbagai iinformasi iyang iberedar idi imedia iterkait iisu-isu iyang ikrusial iatau 

viral itidak ihanya imengandalkan isatu isumber iinfomasi iuntuk imenjadikan 

acuan, inamun iakan imembaca ibeberapa imedia, isebagaimana iyang idi 

sampaikan ioleh iPutri iMustika iPrawita iDewi iMahasiswa iSemester i4: 

“Biasanya isaya iakan imembaca ibeberapa isumber iberita iatau imencari 

tau ilebih ilanjut iterkait ipemberitaan iyang ilagi iviral-viralnya, isaya 

tidak ilangsung ipercaya ibegitu isaja idengan iinformasi iyang iberedar, 

namun iakun imelakukan ipengklarifikasian iinformasi iyang isaya iterima 

dengan imencari ialternatif iinformasi idi itempat ilain, ibisa idari beberapa 

media ionline iresmi” 

Menarik ipendapat idari iLivingstone iyaitu imengenai ikomponen idari 

literasi imedia iyang iterdiri idari iakses, ianalisis, idan ievaluasi, imaka iindikator 

tersebut isesuai iatau isama idengan iteori itersebut. iMeskipun ikemampuan 

dalam imemahami ikonten imedia idikatakan ibaik, inamun imasih iada ibeberapa 
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hal iyang iharus iditingkatkan ilagi. iSalah isatunya imengenai iregulasi idan 

perilaku ipengguna idalam imenggunakan imedia. iSebagian iresponden idalam 

bermedia isosial imasih ikurang imemahami iperaturan iatau ietika iyang iada, 

sehingga imereka ikadang imelakukan ihal iyang isalah iseperti itidak imelakukan 

filter ibefore isharing idalam ipenyebaran iinfromasi, idan itanpa idisadari 

sesungguhnya iterdapat iregulasi idalam ibermedia isosial. iAdapun isalah isatu 

regulasi idari ibermedia isosial iyaitu itidak iboleh imenyebarkan iinformasi 

bohong iatau ipalsu.38 

emahaman iterhadap iregulasi imedia iyang ibaik imengantarkan iseseorang 

agar ilebih ipeka idan ikritis iterhadap isetiap itindakan iyang idilakukan imedia, 

apakah ibertentangan, imenyimpang iatau imenjadikan ikhalayak isemakin itidak 

tercerahkan. iMahasiswa iKPI i(Komunikasi iPenyiaran iIslam) iIAIN iLangsa 

dapat idikatakan imemiliki itingkat ipemahaman iregulasi idan iperilaku iyang 

baik iterhadap imedia, ibaik iitu iterkait isumber iberita idan isanksi-sanki iyang 

diberikan ikepada ipelanggar idalam iranah ibermedia. iSebagaimana itanggapan 

dari isalah isatu imahasiswa iKPI isemester iSemester i6 iMulyanda iialah i: i 

“saya isadar ibahwa isetiap itindakan iyang ikita ilakukan idalam ibermedia 

ada iaturannya, isebagaimana idiatur idalam iUndang-undang iInformasi 

dan iTransaksi iElektronik i(UU-ITE) inomor i11 itahun i2008, isemua 

kegiatan ikita idalam ibermedia isudah idiatur idi idalam iUU itersebut, 

maka ikita iharus icerdas idalam ibermedia ijangan isampai imenjadi 

penyebar ibirata ibohong” 

Berdasarkan ihasil iobservasi idari ilapangan ibisa idi ikatakan imahasiswa 

KPI isudah imemiliki itingkat iliterasi iyang imemadai, imereka ibisa 

menggunakan idan ipaham iakan ikegunaan ibermedia, itidak ilangsung ipercaya 

                                                             
38 Livingstone, S. 2004. What is Media Literacy ?. Intermedia 
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akan iberita-berita iyang isedang iviral ibegitu isaja, inamun imelakukan 

klarivikasi iterlebih idahulu. 

3. Kemampuan iBerkomunikasi iDan iBerpartisipasi i(Communicative 

iAbilitie) 

Terdapat itiga iindikator idi idalam ikategori ikemampuan iberkomunikasi 

dan iberbartisipasi iyaitu ikemampuan iberkomunikasi idan imembangun irelasi 

sosial imelalui imedia isosial, ikemampuan iberpartisipasi idengan imasyarakat 

melalui imedia, ikemampuan imemproduksi idan imengkreasikan ikonten imedia. 

Dari ihasil itemuan ipenelitian iadapun idari iindikator icommunicative iabilities 

literasi iyang ibanyak idimiliki imahasiswa iKPI i(Komunikasi iPenyiaran iIslam) 

IAIN iLangsa iyaitu ipada ikemampuan iberkomunikasi idan imembangun irelasi 

sosial imelalui imedia, inamun ikempuan imemproduksi idan imengkreasikan 

konten ihanya iterdapat idi ibeberapa imahasiswa isaja. iOleh isebab iitu ibisa 

dikatakan imahasiswa idalam icommunicative iabilities imempunyai ikemampuan 

yang isedang. 

Pada iindikator ikedua idari ihasli iwawancara idan iobservasi ijuga 

ditemukan ibahwa imahasiswa iKPI isudah iterliterasi imedia imereka isudah 

mampu ibersosialisasi idan iberpartisipasi imelalui imedia. iMahasiswa iKPI 

sudah idapat ibekerjasama idan iberbagai iinformasi imelalui imedia iakan konten-

konten ipositif. iSebagaimana itanggapan idari imahasiswa isemester i6 iSupriadi 

ialah i: i 

“biasanya isaya imenggunakan iyoutube iuntuk imencari iinformasi iatau 

media imassa ionlie iuntuk imendapat iinformasi iyang iakut iakan ihal-hal 

terbaru” 
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Indikator iterakhir iterkait ikemampuan imemproduksi idan imengkreasikan 

konten imedia ibisa idikatakan ihanya idari ibeberapa imahasiswa iyang imampu 

dari ibeberapa iinforman iyang idiwawancarai, isebagaimana itanggapan idari 

Rizky iArmanda imahasiswa iKPI isemester iAkhir, iyang iaktif imembuat 

kontens idalam iyoutube ipribadinya. 

“youtube, iinstagram iitu imerupakan imedia isaya iuntuk iberkreasi, isaya 

bisa imenyampaikan iide-ide isaya idisana, isaya ibisa iberekpresi iakan ihal 

yang isaya isenangi,youtube imemberikan isaya ikeleluasaan idalam 

menyampaikan ipesan ikepada ibanyak iorang” 

Dari ihasil iobservasi idi ilapangan idapat idisimpulkan ibahwa ipada ipoint 

ini imahasiswa iKPI i(Komunikasi iPenyiaran iIslam) isudah iterliterasi medianya 

dengan ibaik, imereka imampu imembangun irelasi idalam ibermedia, imampu 

bersosialisasi, idan imampu imembuat iinformasi. 

D. Hambatan iLiterasi iMedia iBaru ipada iMahasiswa iKPI iIAIN iLangsa 

Setelah ipeneliti imelakukan iserangkain ipenelitian idan iobservasi iterkait 

tingkat ikemampuan iliterasi imedia ibaru iMahasiswa iKPI i(Komunikasi iPenyiaran 

Islam) iIAIN iLangsa, ipeneliti imenemukan ibeberapa ihambatan imahasiswa dalam 

berliterasi. 

Literasi imedia idpaat idipahami isebagai ikempuan imembaca, imenulis, 

berbicara, iberfikir, idan imenonton, idan imemproduksi iinformasi. iKetiga 

kemampuan itersebut idapat idilihat idari imasing i– imasing iaspek, idan ikemudian 

dpaat ipula idijadikan isati iaspek, imenurut iAdm idan iHamms ietika imenonton, 

seseorang ibisa imelakukan isemua ihal iitu isekaligus iberkaitan idengan iisi idari 

apa iyang iditonton ioleh imereka, isebab iketika imampu imelakukan isemua ihal 

tersebut isekaligus ihal iitu imenandakan ibahwaa ikemampuan iberpikir ipenonton 
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sudah ilebih ibaik idari ipada ihanya imelakukan isatu-persatu. iAlverman, iMoom 

dan iHagood imengatakan ibahwa iliterasi imedia ikritis imerupakan imemberikan 

individu i– iindividu iakses iuntuk imemahami ibagaimana iteks i– iteks icetak idan 

bukan icetak iyang imerupakan ibagian idari ikehidupan isehari i– ihari. i39 

Dalam iberiteraksi idengan imedia ibaru itentu imahasiswa iKPI 

(Kominikasi iPenyiaran iIslam) iIAIN iLangsa imemiliki ihambatan-hambatan iyang 

membuat iproses iliterasi imedia ikurang imaksimal idalam iprakteknya idikarenakan 

setiap iindividu iataupun ikekompok ipasti idihadapkan ipada imasalah iatau ikendala 

dalam ikehidupan isehari-hari, ibaik ipermasalahan ikecil iatau ipun ibesar. 

Kemampuan iakan iliterasi imedia itidak imuncul ibegitu isaja, imahasiswa 

masih ikurang idapat idukungan idari ipemerintah iakan ihal iliterasi imedia, 

sosialisasi ibermedia ijuga imasih isangat iminim, ibagaimana ibermedia idengan 

baik, imereka ihanya imendapatkan iinformasi iakan ibermedia idari imata ipelajaran 

yang imereka ipelajari idi iruang iperkuliah, ibayangkan ijika imereka ibukan ianak 

Komunikasi idan iPenyiaran iIslam ikemungkinan ibesar imereka imasih ikurang 

paham iakan iliterasi ibermedia. iSebagaimana itangagapan idari imahasiswa 

Semester i8 iSri iRahmayani iialah i: 

“saya imendapatkan ipemahaman itentang ibermedia idan icara ibermedia 

itu imelalui iruang ikuliah, ikarena isaya ikuliah idi ijurusan iKPI 

(Kominikasi iPenyiaran iIslam), iilmu iyang isaya idapat isangat membantu 

saya idalam iberinteraksi idengan imedia ibaru, inamun itidak iada imata 

kuliah ikhusus iyang idi iajarkan iterkait iliterasi ibermedia” 

Dukungan idari iberbagai ikalangan isangat idi ibutuhkan iuntuk 

meningkatkan imahasiswa iakan ipemahaman iberliterasi imedia, iselain iitu iada 

                                                             
39 Raharjo, Turnomo. Literasi Media dan Kearifan Lokal: Konsep dan Aplikasi. (Salatiga: UKSW 

dan ASPIKOM, 2012), h, 12 
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juga ikendala idari imahasiswa iyaitu imasih iada imahasiswa iyang ikurang imampu 

menguasai iteknologi iinformasi, ikarena iuntuk iberinteraksi idengan imedia ibaru 

harus imemiliki ikemampuan idalam imenggunakan ialat ibaik iitu ikomputer iatau 

smartphone imereka iuntuk ibisa imendapatkan iaksen iakan iinformasi. 

Dapat idisimpulka ikendala i– ikendala iyang idihadapi imahasiswa 

KPIakan ikemampuan iliterasi imedia ibaru imereka ihanya iterkait ikendala iteknis, 

namun isebagian ibesar idarimereka isudah imemiliki ikemampuan iyang ibaik iakan 

literasi imedia ibaru, imereka isudah imampu imenjalankan ialat, imampu imenyering 

informasi iyang imereka idapatkan, imereka ijuga imampu iberinteraksi idan 

memproduksi iinformasi idi imedia ibaru. i 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN i 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan iyang iditemukan itentang 

kemampuan iliterasi imedia ibaru imahasiswa iKPI i(Komunikasi iPenyiaran Islam) 

IAIN iLangsa iialah i: i 

1. Kemampuan iLiterasi iMedia iBaru iMahsiswa iKPI i(Komunikasi iPenyiaran 

Islam) iIAIN iLangsa. 

- Mayoritas iMahasiswa iInstitut iAgama iIslam iNegeri i(IAIN) iLangsa 

memanfaatkan imedia isosial isebagai ialat iuntuk ipemenuhan iinformasi 

tentang ipengetahuan idan imemberikan ipersepsi ipositif idalam imenambah 

pengetahuan. iHasil ipenelitian iini imenyimpulkan ibahwa ipemahaman 

literasi imedia ibaru iMahasiswa iKPI i(Komunikasi iPenyiaran iIslam) iIAN 

Langsa imemilki iliterasi iyang ibiasa isaja, idalam iKemampuan 

menggunakan imedia isecara iteknik i(Use iskills), ihanya isebagai 

mahasiswa iyang imampu imenggunakan imedia isecara iteknis idengan baik. 

- Pada itaraf ikemampuan ikognitif idalam imenggunakan imedia i(Critical 

Understanding) imahasiswa iKPI imemiliki ikemampuan iyang imemadai, 

mereka isudah imampu iuntuk iberpikir ikritis idan imereka imampu 

memfilter iinformasi iyang imasuk, imereka imengklarifikasi iterlebih dahulu 

informasi iyang imereka iterima idengan imembuka iberbagai isumber 

informasi iyang imeraka ipunya iatau imereka ianggap iakurat
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- Kemampuan iberkomunikasi idan iberpartisipasi i(Communicative iAbilitie) 

mahasiswa iKPI iIAN iLangsa ijuga ibisa idikatakan isedang, ikarena ihanya 

sebagian imahasiwa iyang imampu imemproduksi iinformasi iatau imembuat 

konten idi imedia ibaru, iselebihnya ihanya imampu imembangun ihubungan 

sosial idengan imenggunkan imedia ibaru idan imenjalin iinteraksi idi imedia 

baru. 

- Mahasiswa isebagai ipenunjang ikeberlanjutannya idi imasa idepan idan 

perlu imengembangkan iminat ibaca iserta iteliti idlam imemilih iinformasi, 

sehingga imembawa iperubahan ibaik ibagi iperkembangan izaman iyang 

kini itelah iterada idalam iera iteknologi. iSelain iitu, imahasiswa ijuga iperlu 

kreatif iberada idalam imenggunakan imedia, ibukan imenjadi ipengguna, 

namun ijuga imenjadi ipenyebar ikonten i– ikonten ipositif idan ibermanfaat. 

2. Tidak iterdapat iHambatan iyang iberarti idalam ikemampuan iliterasi ibermedia 

mahasiswa iKPI i(Komunikasi iPenyiaran iIslam) iIAIN iLangsa, inamun ihanya 

terkait ikendala iteknis. 

 

B. SARAN 

1. Mahasiswa isebagai iagen iperubahan imasa idepan imengembangkan iminat 

baca iserta iteliti idalam imemilih iinformasi, isehingga imembawa iperubahan 

baik ibagi iperkembangan izamam iyang ikini iberada idalam iera iteknologi. 

Selain iitu imahasiswa ijuga iperlu iuntuk ikreatif idalam imenggunakan imedia, 
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bukan ihanya imenjadi ipengguna inamun iharus ijuga imenjadi ipenyebar ikoten 

– ikonten ipositif idan iyang ibermanfaat. i 

2. Seluruh imasyarakat iperlu ijuga iuntuk imemeriksa ikembali iinformasi iyang 

beredar idari imedia idan iperlu iuntuk imencari iatau imemilah iinformasi, idari 

pihak iterpercaya iagar itidak imudah iterkena iinformasi idan iberita ibohong 

yang ikini isemakin imarak. iKemudian idapat ijuga imengklarifikasi iserta 

melapor iinformasi idan iberita ibohong imelalui iKementrian iKomunikasi idan 

Informatika. 

3. Jurus iKPI iperlu iuntuk imenambah ipendidikan imengenai iliterasi imedia 

dimata iperkuliahan isehingga isetiap imahasiswa imempunyai ikemampuan 

literasi imedia iyang ijauh ilebih ibaik idan ibisa imenjadi icontoh ibagi itingkat 

nasional imaupun iinternasional isekalipun. iSehingga ilulusan idari ijurusan KPI 

(Komunikasi iPenyiaran iIslam) ibisa imenjadi icontoh ibagi imahasiwa ilain 

dalam ibermedia. 
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FOTO DOKUMENTASI 

WAWANCARA MAHASISWA  

KPI (Kounikasi Penyiaran Islam) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



TEKS WAWANCARA 

Kemampuan Menggunakan  

1. Siapa Nama Anda? 

2. Semester berapa anda? 

3. Apa saja media yang anda gunakan? 

4. Sudah sejauh mana anda memahami media yang digunakan tersebut? 

5. Bagaimana cara menggunakan media tersebut? 

 Kemampuan Memproduksi  

1. Apa saja yang di produksi informasi dalam media tersebut? 

2. Bagaimana cara memproduksinya? 

3. Tujuan memproduksinya?? 

Kemampuan Menganalisis  

1. Bagaimana anda mengfilter pesan yang ada di media baru? 

2. Jika ada pesan yang kontroversial responsnya bagaimana? 

3. Bagaimana cara membedakan pesan hoaks/berita bohong atau fakta? 

Kemampuan Mengkomunikasikan Pesan Melalui Media 

1. Bagaimana anda berinteraksi di media dengan orang lain di media baru? 

2. Sesering apa anda berinteraksi di media baru? 

3. Apa anda menggunakan akun palsu atau sendiri? 

4. Bagaimana pengalaman anda dalam meggunakan media baru? 

5. Apakah anda manfaat yang besar terhadap kemampuan intelektual 

(berfikir) anda salam menggunakan media? 

6. Selama menggunakan media, pengalaman apa saja yang tidak mengenakan 

selama menggunakan media baru? 

7. Apa anda nyaman menggunakan media baru? 

8. Apa lebih nyaman menggunakan koran konvensional/TV? 

9. Apa anda mahir dalam menggunakan teknologi? 

10. Apakah jaringan mempengaruhi anda dalam menggunakan media baru? 
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